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Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaikemanodel pembelajaran
keseimbangan gerak dalam Penjasorkes melalui patadelkingkungan persawahan
pada siswa kelas Ill SD Negeri 01 Watukumpul KedamaVatukumpul Kabupaten
Pemalang?” Penelitian ini bertujuan untuk mengetaBagaimanakah model
pembelajaran keseimbangan gerak dalam Penjasor&edunpendekatan lingkungan
persawahan pada siswa kelas Ill SD Negeri 01 Watpkili Kecamatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang.

Model pengembangan yang dilaksanakan pada peneliiaadalah model
pembelajaran keseimbangan gerak melalui pendekatkungan persawahan. Ujicoba
kelompok kecil dilaksanakan pada siswa kelas IV SBgeri 01 Watukumpul
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun aPahaj2010/2011 yang
berjumlah 10 anak. Ujicoba dilaksanakan di persawalUjicoba kelompok besar
dilaksanakan pada siswa kelas Il SD Negeri 01 Watpul Kecamatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 yarjgnidlah 36 anak. Ujicoba
dilaksanakan di persawahan. Alat ukur yang digunalalam penelitian ini adalah tes
keseimbangan gerak.

Hasil penelitian menunjukkan jalan di pematang $awsngambil pelepah
pisang ada 11 siswa yang memperoleh hasil “Baika®ekatau 30,56% dari
keseluruhan sampel siswa. Kemudian ada 25 siswg y@mperoleh hasil “Baik” atau
setara dengan 69,44% dari jumlah keseluruhan syawg berjumlah 36 anak. Jalan di
pematang sawah melompati palang bambu mengamieipaelpisang untuk kategori
“Baik Sekali” ada 13 anak atau sejumlah 36,11% wdatuk kategori “Baik” 23 anak
atau sejumlah 63,89% dari total keseluruhan sisa@gyberjumlah 36 anak. Jalan
menyamping di pematang sawah untuk kategori “BatkaB” ada 13 anak atau
sejumlah 36,11% dan untuk kategori “Baik” 23 an&kuasejumlah 63,89% dari total
keseluruhan siswa yang berjumlah 36 anak.

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa “Tingkagdimbangan gerak siswa
kelas Ill SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan WatugumKabupaten Pemalang
Tahun Pelajaran 2010/2011 dalam kategori "Baik Bel@aran dalam penelitian ini 1)
Bagi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehabaise-Kecamatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang, hendaknya mengetahui teorangnimodel pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SeKo#sar, dan dapat memberikan
tuntunan dalam mempraktekkan, membiasakan hiduat ssita membiasakan sikap
gerakan tubuh yang baik; 2) Bagi orang tua hendakmyempertimbangkan
pertumbuhan /perkembangan anaknya, sehingga dapagamahkan anak untuk
memiliki keterampilan gerak tertentu khusus daladgaibg olahraga.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peningkatan kesimbangan gerak di lingkungan sekmdalu dibina untuk
menunjang terciptanya proses belajar mengajar gatighal, karena siswa yang
mempunyai keseimbangan gerak yang baik akan dapktksanakan tugasnya
sebagai pelajar dengan baik, hal ini sesuai demgamdapat Engkos Kosasih
(1995:10) bahwa kesegaran jasmani atau kondikiyeng baik bagi pelajar akan
berfungsi untuk mempertinggi kemampuan dan kemaetajar.

Mengingat pentingnya kesegaran jasmani bagi pardajapedengan
sendirinya tidak lepas dari faktor-faktor yang memgaruhinya. Antara lain
adalah : makanan dan gizi, tidur dan istirahaihdat dan olahraga, kebiasaan
hidup sehat serta faktor lingkungan (Sayoga, 1999fihgkat keseimbangan
gerak siswa kelas SD Negeri 01 Watukumpul Kecam@tatukumpul Kabupaten
Pemalang, diharapkan mencapai hasil yang baik/baidali. Dengan demikian
mereka dapat melakukan aktifitas pembelajaran pé@ah jasmani olahraga dan
kesehatan dengan baik dan khususnya pada pelaksaslaheaga yang melibatkan
otot-otot besar. Anak yang akan mengikuti dan irggrprestasi di dalam POPDA
(Pekan Olahraga Pelajar Daerah) dituntut untuk rildniingkat keseimbangan
gerak yang baik.

Hal ini dikarenakan materi kegiatan yang dilombakastau

dipertandingkan sangat membutuhkan kondisi fisikgydaik. Demikian juga



2
untuk dapat berprestasi akademik yang baik, korfdist siswa dituntut untuk
selalu dalam keadaan tingkat keseimbangan gerakhbaik.

SD Negeri 01 Watukumpul terletak di desa Watukumyahg secara
geografis adalah daerah pegunungan atau daerahkparb Masyarakat desa
Watukumpul sebagian besar hidup sebagai petani lanh tani. Daerah
persawahan dan perkebunan adalah daerah yangasdaklagi bagi masyarakat
desa Watukumpul. Letak pemukiman penduduk pun berhdsekitar daerah
perkebunan dan persawahan, sehingga anak-anak daklakukan aktifitas
dalam bermain menuju ke sekolah selalu melintasiabasebagai akses jalan.
Pemberdayaan lingkungan sekolah sebagai penungmipgiajaran pendidikan
jasmani yangefektif dan efisienadalah sebuah solusi untuk mengatasi kesulitan
yang dihadapi oleh guru dalam mengusahakan pengalangsung pada kondisi
setempat serta pada jenis dan tujuan yang ingihic

Salah satu permasalahan kurang berkembangnya ppmsebelajaran
penjasorkes di sekolah adalah, terbatasnya saramgpihsarana pembelajaran
yang tersedia di sekolah, baik terbatas secaratikammmaupun kualitasnya.
Permasalahan tersebut semakin mendalam dan berpkngacara signifikan
terhadap pembelajaran penjasorkes, kerena kuradgkuiig oleh tingkat
kemampuan kreativitas dan inovasi para guru penjasorkes selaku pelaksana
khususnya dalam pengembangan model pembelajaran.

Kenyataannya guru penjasorkes dalam melaksanakaegpembelajaran
bersifat konvensional yang cenderung monoton, tidekarik dan membosankan,

sehingga peserta didik tidak memiliki semangat deotivasi dalam mengikuti
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pelajaran penjasorkes. Dampak dari itu secara tiliiddari akan mempengaruhi
tingkat kesegaran jasmani dan penguasaan keteeangmrak peserta didik yang
semestinya dapat dikembangkan sesuai perkembarggak geusianya. Dengan
demikian potensi peserta didik akan tidak berkergbamcara optimal pada
dasarnya, dan pada akhirnya kurang optimal pulndahendukung dan memberi
kontribusi bibit-bibit atlet potensi yang dapat elkbangkan pada pembinaan
prestasi olahraga ke depan.

Pengembangan model pembelajaran penjasorkes marupsstah satu
upaya membantu penyelesaian permasalahan terbatasngna dan prasarana
pembelajaran penjasorkes di sekolah. Dari hasilgg®atan selama ini,
pengembangan model pembelajaran penjasorkes yéalgilin oleh para guru
penjasorkes dapat membawa suasana pembalajaran igamgtif, dengan
terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dart degraotivasi peserta didik
untuk lebih berpeluang mengeksplorasi gerak sduasadan bebas, sesuai tingkat
kemampuan yang dimiliki. Biarpun pengembangan mpdeibelajaran yang ada
masih terbatas dalam lingkup lingkungan fisik diada sekolah, dan belum
dikembangkan pada pemanfaatan lingkungan fisik $e&olah, yang sebenarnya
memiliki potensi sebagai sumber belajar yafaktifdanefisien.

Lingkungan fisik luar sekolah yang merupakan saatu sumber belajar
yang efektif dan efisien, selama ini belum dapat dioptimalkan oleh para guru
penjasorkes dalam mengembangkan pembelajarannya. g&mjasorkes masih
berkutat dalam lingkungan fisik dalam sekolah, fu@wr dengan berbagai

persoalan dan keterbatasannya. Para guru lupa bimgkangan fisik di luar
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sekolah ada situasi dan kondisi yang menarik gndlabas berupa lahan kosong,
persawahan, perkebunan, hutan, perbukitan, supgaiai, perumahan dll, yang
jika dimanfaatkan secara optimal melalui pengembaangodel pembelajaran
akan dapat membantu para guru dalam meningkatkabglajaran penjasorkes
yang inovatif.

Proses belajar mengajar mata pelajaran pendid&smgni olahraga dan
kesehatan di SD Negeri 01 Watukumpul dipegang séeinang guru penjasorkes.
Pada saat pelajaran berlangsung, siswa diberi np&lejaran yang berupa latihan
kondisi fisik, teknik dasar maupun permainan yanagdg akhirnya dapat
meningkatkan kesegaran jasmani dan juga keterampgiswa dalam cabang
olahraga.

Melalui pendidikan jasmani, kegiatan ekstrakurikuldan program
pengembangan diri yang diadakan oleh sekolah gkarakesegaran jasmani
siswa dapat ditingkatkan dan nantinya akan bernaanf@dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah maupun aktifitas diluarok#k Pembinaan kesegaran
jasmani di lingkungan sekolah perlu dibina untuknomgang terciptanya kegiatan
belajar mengajar yang optimal, karena siswa yangpo@yai kesegaran jasmani
yang baik akan dapat melaksanakan tugasnya dengi&n(bngkos Kosasih,
1995: 10).

Berdasarkan permasalahan-permasalahan terseltasdnsaka dipandang
penting adanya pengembangan model pembelajaranasoekgs dengan
pendekatan atau memanfaatkan lingkungan fisik ali §ekolah, sebagai wahana

penciptaan pembelajaran penjasorkes yang inovatififtuk menjadikan
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pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkamy gekaligus bermanfaat
bagi perkembangan dan pertumbuhan peserta didik.

Dengan latar belakang tersebut di atas, maka dakmelitian ini akan
diadakan penelitian dengan judul “Model Pembelajakeseimbangan Gerak
Dalam Penjasorkes Melalui Pendekatan Lingkungarsaethan pada Siswa
Kelas Il SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukuim Kabupaten

Pemalang”.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian pengembangan ini penulis merunmugl&masalahan
sebagai berikut “Bagaimanakah model pembelajaraeikdangan gerak dalam
Penjasorkes melalui pendekatan lingkungan persawphda siswa kelas Il SD

Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabup&&malang?”

1.3 Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah kumhenghasilkan
model pembelajaran keseimbangan gerak dalam Pekgasmelalui pendekatan
lingkungan persawahan pada siswa kelas Il SD Ne@&r Watukumpul

Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang.

1.4 Spesifikasi Produk
Sehubungan dengan judul skripsi di atas untuk mmaagan penafsiran
atau pengertian yang berbeda-beda perlu diadakesifigpsi produk sebagai

berikut;



1.4.1 Model Pembelajaran

Menurut Mulyasa (2006:100) “Pembelajaran adalalsggonteraksi antara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga tepadibahan perilaku ke arah
yang lebih baik”. Dengan demikian model pembelajadalam penelitian ini
adalah modifikasi yang dilakukan oleh guru dalawsps interaksi antara peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi penmabaperilaku ke arah yang
lebih baik.
1.4.2 Keseimbangan Gerak

Keseimbangan gerak adalah kemampuan untuk memaekia keadaan
seimbang, dalam keadaan bergerak, misalnya beblarialan, melambung dan
sebagainya. (Ismaryati dan Sarwono, 2009: 47).
1.4.3 Pendekatan Lingkungan

Pendekatan lingkungan adalah model pembelajaraig rygmbawa siswa
keluar kelas dalam rangka kegiatan belajar tidakatas oleh waktu. Artinya
tidak selalu memakan waktu yang lama, tetapi bszga dalam waktu satu atau
dua jam pelajaran tergantung pada apa yang dipelalan bagaimana
mempelajarinya (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2208)
1.4.4 Persawahan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, persavienarti tanah-

tanah yang dijadikan sawah atau kumpulan sawamdp8ugono, 2008: 1275).



1.5 Pentingnya Pengembangan
Pentingnya dari penelitian pengembangan ini dajgjabatkan sebagai

berikut:

1.5.1 Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang sesuagade hasil
penelitian.

1.5.2 Untuk mengembangkan kepustakaan bagi peneliti-peseanjutnya.

1.5.3 Dapat dijadikan suatu gambaran bahwa dengan meatkegk model
pembelajaran di suatu kondisi SD Negeri 01 WatykuinKecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang dapat mempengaruhgkati

keseimbangan gerak siswa.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Keseimbangan Gerak

Keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertah&ekatimbangan
tubuh ketika di tempatkan di berbagai posisi. Meh@’Sullivan, keseimbangan
adalah kemampuan untuk mempertahankan pusat gpiapiala bidang tumpu
terutama ketika saat posisi tegak. Selain itu m&nuAnn Thomson,
keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahaokah dalam posisi
kesetimbangan maupun dalam keadaan statik atamitinaerta menggunakan

aktivitas otot yang minimalhftp://dhaenkpedro.wordpress.coBiunduh tanggal

9 September 2011).

Keseimbangan juga bisa diartikan sebagai kemampetatif untuk
mengontrol pusat massa tubuterfter of magsatau pusat gravitascénter of
gravity) terhadap bidang tumplbdse of suppoyt Keseimbangan melibatkan
berbagai gerakan di setiap segmen tubuh denganukiuind oleh sistem
muskuloskleletal dan bidang tumpu. Kemampuan unmekyeimbangkan massa
tubuh dengan bidang tumpu akan membuat manusia mamipk beraktivitas
secara efektif dan efisien.

Keseimbangan terbagi atas dua kelompok, yaitu ke@ssigan statis :
kemampuan tubuh untuk menjaga kesetimbangan pasisi getap (sewaktu

berdiri dengan satu kaki, berdiri diatas papan ikdsangan); keseimbangan
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dinamis adalah kemampuan untuk mempertahankan ikésetgan ketika
bergerak. Keseimbangan merupakan interaksi yang plek® dari
integrasi/interaksi sistem sensorik (vestibularsual, dan somatosensorik
termasuk proprioceptor) dan muskuloskeletal (&endi, dan jar lunak lain) yang
dimodifikasi/diatur dalam otak (kontrol motorik, reerik, basal ganglia,
cerebellum, area asosiasi) sebagai respon terlptapahan kondisi internal dan
eksternal. Dipengaruhi juga oleh faktor lain sdapeausia, motivasi, kognisi,
lingkungan, kelelahan, pengaruh obat dan pengalamtrdahulu.

(http://dhaenkpedro.wordpress.cobiunduh tanggal 9 September 2011).

Kemampuan tubuh untuk mempertahankan keseimbargarkektabilan
postur oleh aktivitas motorik tidak dapat dipisamlgari faktor lingkungan dan
sistem regulasi yang berperan dalam pembentukaginkkangan. Tujuan dari
tubuh mempertahankan keseimbangan adalah : memglantydpuh melawan
gravitasi dan faktor eksternal lain, untuk mempg®atkan pusat massa tubuh agar
seimbang dengan bidang tumpu, serta menstabibsagan tubuh ketika bagian
tubuh lain bergerak.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keseimbangan gdieakaranya adalah
sebagai berikut :
2.1.1.1 Pusat gravitasiGenter of GravityCOG)

Pusat gravitasi terdapat pada semua obyek, pad#abensat gravitasi
terletak tepat di tengah benda tersebut. Pusaitgsawadalah titik utama pada
tubuh yang akan mendistribusikan massa tubuh secarata. Bila tubuh selalu

ditopang oleh titik ini, maka tubuh dalam keadagimbang.
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2.1.1.2 Garis gravitasil(ine of GravityLOG)

Garis gravitasi merupakan garis imajiner yang bkeeradrtikal melalui
pusat gravitasi dengan pusat bumi. Hubungan angarsés gravitasi, pusat
gravitasi dengan bidang tumpu adalah menentukajadestabilitas tubuh.
2.1.1.3 Bidang tumpuBase of SuppoBOS)

Bidang tumpu merupakan bagian dari tubuh yang lenhgan dengan
permukaan tumpuan. Ketika garis gravitasi tepaadeerdi bidang tumpu, tubuh
dalam keadaan seimbang. Stabilitas yang baik tarketari luasnya area bidang
tumpu. Semakin besar bidang tumpu, semakin tingdiabilgas.

(http://dhaenkpedro.wordpress.cobiunduh tanggal 9 September 2011).

2.1.2 Pengertian Gerak Dasar

Belajar gerak merupakan inti dari pendidikan jasmalahraga dan
kesehatan di sekolah dasar. Yang diutamakan adp&aigembangan dan
kemudian penghalusan keterampilan gerak dasar k&mitudian menjadi dasar
pelaksanaan olahraga atau kegiatan rekreasi. Kwmasepelaksanaan tugas gerak
adalah untuk memperkaya perbendaharaan gerak Ateskdasar itu anak akan
semakin terampil.

Ada beberapa istilah yang sering muncul dan sasgjatg dipergunakan
dalam belajar gerak (motorik), misalnya : keterdapi(skill), kemampuan
(ability), pola gerak rhovement patejn belajar motorik motor learning,
perkembangan motorik motor developmeht persepsi, atensi, pemrosesan
informasi (nformation procesing practiced dan lain sebagainya (Kiram,

1992:11).
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2.1.2.1 Keterampilan gkill)

Keterampilan adalah tindakan yang memerlukan d&swujerak dan harus
dipelajari agar supaya mendapatkan bentuk yang lfiram, 1992:11).
2.1.2.2 Kemampuar{Ability)

Menurut Edwin Fleissman dalam Kiram (1992:11) méakan bahwa
kemampuan gbility) merupakan suatu kapasitas umum yang berkaitagaden
prestasi berbagai macam keterampilan lebih tepatfiitatakan sebagaia“
general capacity of the individual that relatedsth@ performance of a variety of
skill or task.
2.1.2.3 Pola GerakNlovement Patemn

Godfrey dan Kaphart dalam Kiram (1992:12) mendsilain pola gerak
lalah serangkaianindakan motorik ekstensif yang dibentuk dengan tingkatan
yang lebih rendah dibandingkan dengan tindakan ydikgtegorikan sebagai
keterampilan gkill), tetapi ditujukan untuk mencapai tujuan ekste@atakan
yang digolongkan sebagai pola gerak adalah melebgdarover handayver hand
throw).
2.1.2.4 Belajar Motorik (otor skil)

Belajar motorik adalah perubahan internal dalamtlemgerak (noton
yang dimiliki individu yang disimpulkan dari perkéangan prestasinya yang
relative permanen dan inisemua merupakan hasilsdatu latihan (Kiram, 1992:
12).
2.1.2.5 Perkembangan Motorikr{otor developmeht

Perkembangan motorik terutama untuk mempelajailigeryang ditinjau
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dari pandangannya. Adapun perilaku yang diperhatda@am konteks ini adalah

perilaku dalam bentuk motorik (Kiram, 1992:12).

2.1.3 Karakteristik Perkembangan Gerak Anak Sekolah Dasar
2.1.3.1 Ukuran dan Bentuk Tubuh Anak Usia 6-12 Tahun

Menurut Sugiyanto dan Sudjarwo (199301), perkembangan fisik anak
yang terjadi pada masa ini menunjukkan adanya klkszangan yang berbeda
dibanding pada masa sebelumnya dan juga pada masadasnya.
Kecenderungan perbedaan yang terjadi adalah dakinkdpesatan dan pola
pertumbuhan fisik anak laki-laki dan perempuan budaulai menunjukkan
kecenderungan semakin jelas tampak adanya perbedaan

Ukuran dan proporsi tubuh berubah secara bertalzphubungan hampir
konstan dipertahankan dalam perkembangan tulangjatargan. Oleh karena
energi anak diarahkan ke arah penyempurnaan pokzk gégasar yang telah
terbentuk selama periode masa awal anak. Disang@ngempurnaan pola gerak
dasar, adaptasi dan modifikasi terhadap gerak dasdn dilakukan, hal ini
dimaksudkan untuk menghadapi adanya peningkatanpedambahan berbagai
situasi (Kiram, 1992:36).
2.1.3.2 Perkembangan Aktivitas Motorik Kasdsioss motor ability

Perkembangan motorik dasar difokuskan pada ketelampang biasa
disebut dengan keterampilan motorik dasar meljalén, lari, lompat, loncat, dan
keterampilan menguasai bola seperti melempar, noamgndan memantulkan
bola. Keterampilan motor dasar dikembangkan padsamaak sebelum sekolah

dan pada masa sekolah awal.
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2.1.3.3 Perkembangan Aktivitas Motorik Halusife motor activity

Adalah kemampuan untuk mengatur penggunaan beetakan mata dan
tangan secara efisien, tepat dan adaptif. MenurnitaAJ. Harrow dalam
Sugiyanto dan Sudjarwo (1993:219) perkembangankgeraak berdasarkan
klasifikasi dominan psikomotor dapat dibagi menfadneliputi:
1. Gerak Reflek

Gerak refleks adalah respon atau aksi yang tet@gha kemauan sadar
yang ditimbulkan oleh suatu stimulus. Gerak iardifat prerekuisit terhadap
perkembangan kemampuan gerak pada tingkat-tingikakubnya. Gerak reflek
dibagi menjadi tiga yaitu : reflek segmental, refiatersegmental, dan reflek
suprasegmental (Sugiyanto dan Sudjarwo, 1993:219).
2. Gerak Dasar Fundamental

Gerak dasar fundamental adalah gerakan-gerakam Hegeembangnya
sejalan dengan pertumbuhan tubuh dan tingkat kemampada anak-anak.

Gerakan ini pada dasarnya menyertai gerakan refia@kg sudah dimiliki
sejak lahir, gerak dasar fundamental mula-mula Hitgkukan pada masa bayi
dan masa anak-anak, dan disempurnakan melalui oiosdatin yaitu dalam
bentuk melakukan berulang-ulang.
3. Kemampuan Perspektual

Kemampuan perspektual adalah kemampuan untuk misigasi
stimulus yang masuk melalui organ indera.
4. Kemampuan Fisik

Kemampuan fisik adalah kemampuan untuk memfungsskstem organ
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tubuh didalam melakukan aktivitas psikomotor. Seagaris besar kemampuan
fisik, kemampuan fisik sangat penting untuk mendgkaktivitas psikomotor.
Secara garis besar kemampuan fisik dibagi menjagiaé macam yaitu ketahanan
(endurancg, kekuatan gtrenghj, fleksibilitas ¢lexibility), kelincahan #qility)
(Sugiyanto dan Sudjarwo, 1993:221-222).

5. Gerakan Keterampilan

Gerakan keterampilan adalah gerakan yang memerllk@ordinasi
dengan kontrol gerak yang cukup komplek, untuk roasginya diperlukan
proses belajar gerak. Gerakan yang terampil mjekkan sifat efisien di dalam
pelaksanaannya.
6. Komunikasi non-diskursif

Menurut Harrow dalam Sugiyanto dan Sudjarwo (1983)3komunikasi
non-diskursif merupakan level komunikasi domairkpsiotor. Komunikasi non-
diskursif merupakan perilaku yang berbentuk komasikmelalui gerakan-
gerakan tubuh. Gerakan yang bersifat komunikatifpug gerakanekspresifdan

interpretif.

2.1.4 Perkembangan Penguasaan Gerak Dasar Pada Fase Anak Besar (6-10

Tahun)

Sejalan dengan meningkatnya kemampuan tubuh damrkpoan fisik
maka meningkat pula kemampuan gerak anak besdragarkemampuan gerak
dasar yang sudah mulai bisa dilakukan pada mask keeal sudah mulai
dikuasai. Peningkatan kemampuan gerak bisa didé&fan dalam bentuk sebagai

berikut: (1) Gerakan bisa dilakukan dengan mekanikah yang semakin efisien,
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(2) Gerakan semakin lancar dan terkontrol, (3) Palau bentuk gerakan
bervariasi, (4) Gerakan semakin bertenaga.

Apabila ditinjau dari segi kebenaran mekanika tutah kecepatan dalam
melakukan berbagai gerakan maka faktor-faktor ya@egpengaruh terhadap
perkembangan kemampuan gerak anak adalah faktmrfageningkatan
koordinasi ukuran tubuh dan kekuatan otot.

Perkembangan kemampuan gerak pada anak-anak ketahiii dengan
menggunakan pengetesan atau pengukuran kemampuanoteat, lempar
(Sugiyanto dan Sudjarwo, 1993:119).
2.1.4.1 Perkembangan Kemampuan Lari

Perkembangan kemampuan lari bisa diukur dengan uwkeng
kecepatannya. Kecepatan lari bisa dihasilkan danjgmgnya langkah dan
cepatnya irama langkah. Panjang langkah dipengaaléih panjang kaki,
sedangkan cepatnya irama dipengaruhi otot kaki.

Pada masa anak besar pertumbuhan panjang kaki cekap begitu juga
pertumbuhan jaringan ototnya terutama pada tahurakhie. Dengan
kecenderungan tersebut akan sangat mendukung pestkgan kemampuan lari.
Kemampuan ini meningkat cukup besar pada masalaesst. Berikut ini gambar
yang berupa grafik yang bisa menunjukkan iramagralbdangan kemampuan lari
anak-anak usia antara 5-17 tahun.

Anak laki-laki kecepatan larinya lebih baik dibamglianak perempuan.
Perbedaannya sangat kecil, hal ini berlangsung aadgmgan usia 13 tahun dan

sesudahnya perbedaannya semakin besar. Hal irkttkién dari kecenderungan
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perkembangan fisiknya yaitu bahwa anak laki-laksusiah usia 13 tahun
perkembangan fisiknya makin terus berkembang, gg@ananak perempuan
justru mengalami penurunan.
2.1.4.2 Perkembangan Kemampuan Loncat

Kemampuan loncat bisa digunakan sebagai perkiraknatan tubuh dan
juga bisa merupakan tes diagnotik dalam hal koadligerak. Perkembangan
kemampuan loncat berkaitan dengan peningkatan tekdan koordinasi tubuh.

Perbandingan kemampuan loncat anak laki-laki deragek perempuan
sampai umur lebih kurang 9 tahun hanya sedikit ggbnnya dan sesudahnya
perbedaan itu makin besar. Anak laki-laki lebihkbe@mampuan loncatnya, baik
ditinjau dari daya loncat maupun dari segi kualitgsraknya. Kecepatan
perkembangannya dari kemampuan loncat tegak ddogeat jauh ternyata tidak
sama.

Hal ini terbukti dari penelitian Warren R Johnscalaiin Sugiyanto dan
Sudjarwo (1993:121), tentang kemampuan dalam dusamdoncatan tersebut
pada anak laki-laki dan perempuan yang berusia tatih.

Perkembangan kemampuan loncat tegak meningkat cgwapai usia
kurang 9 tahun pada anak laki-laki maupun anakrppuan, sesudah itu pada
anak perempuan hanya kecil peningkatannya. Pada lakalaki peningkatan
menjadi kecil pada usia antara 9-12 tahun, untukudan sesudah usia 12 tahun

meningkat dengan cepat kembali.

2.1.4.3 Perkembangan Kemampuan Lempar

Perkembangan kemampuan lempar yang terjadi pada lssar seperti
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halnya perkembangan kemampuan gerak lainnya mietipataspek yaitu:
1. Perkembangan yang bersikatalitatif, yaitu anak semakin jauh perkembangan
lemparnya
2. Perkembangan yang bersifatiantitatif, yaitu kualitas gerakan lemparnya
semakin baik

Kemampuan lempar bisa diukur dengan mengukur jaauheynparan
menggunakan bola dengan beberapa ukuran, juga nnemiggn cara menilai
ketepatan lemaran suatu sasaran. Sedangkan untolainmiemampuan yang
bersifat kualitatif bisa menggunakan analisis siaegrafis, yaitu analisa
rekaman gambar gerakan untuk menilai kebenaranmieka.

Bentuk pertumbuhan lengan dan bahu anak laki-&khlmenguntungkan
terhadap perkembangan kemampuan lemparan teruiimaudsecara kuantitatif
atau jauh lemaparan. Perbedaan kemampuan lempama aartak laki-laki dan
perempuan cukup besar. Pada anak laki-laki sangai ¥ tahun masih terus
meningkat kemampuannya. Sedangkan anak perempumngka&tannya hanya

terjadi umur kurang lebih 14 tahun.

215 Klasifikas Keterampilan Gerak

Keterampilan gerak dapat diklasifikasikan berdamarlkbeberapa sudut
pandang yaitu sebagai berikut :
2.1.5.1 Kilasifikasi berdasarkan perbedaan titik awal damrajerakan

Bila diperlukan, ada yang dengan mudah diketahgiamaawal dan akhir
gerakannya, tetapi ada juga yang sulit diketaherdBsarkan karakteristik ini,

keterampilan gerak bisa dibagi menjadi tiga katieggitu:
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1. Keterampilan gerak diskritd{screte motor skijl yaitu keterampilan gerak
yang dapat ditentukan dengan mudah awal dan akhakgnnya atau dapat
dibedakan dengan jenis titik awal dan akhir geragan Seperti melempar
bola, gerakan dalam senam artistik atau menembak.

2. Keterampilan gerak seriasdrial motor skil) yaitu keterampilan gerak diskret
yang dilakukan beberapa kali secara berlanjut.

3. Keterampilan gerak kontinyuc@untinous motor skill yaitu keterampilan
gerak yang tidak dapat dengan mudah diketahui &tikal dan akhir dari
gerakannya. Dalam hal ini pelakulah yang menentuikitrawal dan akhir.

2.1.5.2 Klasifikasi berdasarkan kecermatan gerak

Jenis otot-otot yang terlibat dapat menentukan rkeatan pelaksanaan
gerak. Ada gerakan yang melibatkan otot-otot bedan otot-otot halus.

Berdasarkan kecermatan gerakan keterampilan gesakdikategorikan menjadi

dua yaitu :

1. Keterampilan gerak kasagrposs motor ski)l

Keterampilan gerak kasargross motor ski)l adalah gerakan yang
melibatkan otot-otot besar dalam pelaksanaannyagsébasis utama gerakan.

2. Keterampilan gerak halufirfe motor skil)

Keterampilan gerak haludirfe motor skil) adalah keterampilan yang
memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otoushagar pelaksanaan
keterampilan yang sukses tercapai. Keterampilasening disebut keterampilan

mata tangan seperti menulis, menggambar dan bepraain.
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2.1.5.3 Kilasifikasi berdasarkan kecermatan gerak
Dalam melakukan gerakan keterampilan menghadapii&olingkungan
yang dapat berubah dan tetap. Dengan kondisi lmgko seperti itu maka
keterampilan dapat dikategorikan menjadi dua yaitu

1. Keterampilan gerak terbukagen skil) adalah keterampilan gerak dimana
pelaksanaannya terjadi pada lingkungan yang berubah dan berlaku gerak
menyesuaikan dengan stimulus yang timbul dari limgiannya. Perubahan
kondisi lingkungan bisa bersifat temporal dan spatiSugiyanto dan
Sudjarwo, 1993:256). Keterampilan terbuka adalderkenpilan yang ketika
di lingkungan yang berkaitan dengannya bervariasitdtlak dapat diduga.

2. Keterampilan gerak tertutugl¢se skil) adalah keterampilan gerak dimana
stimulus pelaksanaannya terjadi pada kondisi lingam yang tidak berubah
dan geraknya timbul dari dalam si pelaku sendiri.

Pencapaian suatu keterampilan dipengaruhi banyaérfaAdapun faktor-
faktor yang menentukan keterampilan sebagai berikut

1. Faktor proses belajale@rning procsess

Proses belajar yang baik tentunya harus mendukpagaumenjelmakan
pembelajaran pada setiap pesertanya. Dengan memakdnagai teori belajar
akan memberi jalan kepada kita tentang bagaimaméglajaran bisa dijelmakan,
yang inti sari dari adanya kegiatan pembelajaramlafdterjadinya perubahan

pengetahuan dari perilaku individu peserta didik.
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Faktor pribadi gersonal factoy

Setiap manusia merupakan individu yang berbeda;beait dalam hal

fisik, emosional maupun kemampuan lainnya. Ada apgk yang sering

didengar dalam kehidupan sehari-hari bahwa si Adlext besar dalam tenis, si B

berbakat dalam olahraga-olahraga individu, dangahga. Demikian juga jika

kita mendengar seorang anak lebih cepat menguasatu sketerampilan,

sedangkan anak yang lain memerlukan waktu lebilaledemua ini merupakan

pertanda bahwa kita merupakan individu yang memgik, kemampuan, minat,

kecenderungan, serta bakat yang berbeda.

Menurut Singer (1980: 39) ada sekitar 12 faktoibagui yang sangat

berhubungan dengan upaya pencapaian keterampalu, y

ill.

Ketajaman indera yaitu kemampuan mengenal tampidargsang secara
akurat.

Persepsi yaitu kemampuan untuk membuat arti darsiyang berlangsung
Intelegensi yaitu kemampuan untuk menganalisis damecahkan masalah
serta membuat keputusan yang berhubungan dengenarkgiilan gerak.
Ukuran fisik, adanya tingkatan ideal dari ukurabuin yang diperlukan untuk
sukses dalam cabang olahraga tertentu.

Pengalaman masa lalu yaitu keluasan dan kualitagateman masa lalu yang
berhubungan dengan situasi dan tugas gerak yaetp@ip saat ini.
Kesanggupan, tediri dari kemampuan, keterampilam plengetahuan yang
dikembangkan secara memadai untuk menyelesaikas tdgn situasi yang

dipelajari saat ini.
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7. Emosi, yaitukemampuan untuk mengarahkan dan mergg#rasaan secara
tepat sebelum dan pada saat melaksanakan tugas

8. Motivasi, yaitu kehadiran semangat dalam tingkatine@ untuk bisa
menguasai keterampilan yang dipelajari.

9. Sikap, yaitu adanya minat dalam mempelajari dan lbeemnilai pada
kegiatan yang sedang dilakukan.

10. Faktor-faktor kepribadian yang lain, hadirnya sélstrim seperti agresivitas.

11.Jenis kelamin yaitu pengaruh komposisi tubuh, pengan, budaya pada
pelaksanaan kegiatan dan keinginan untuk berprestas

12.Usia, pengaruh usia kronologis dan kematangan pkelsiapan dan

kemampuan untuk mempelajari dan menampilkan tuegéentu.

2.16 Bdajar
Dalam teori belajar ini meliputi pengertian belajéeori-teori belajar,
hasil belajar dan faktor-faktor yang mempengarulasilh belajar. Adapun
penjabarannya adalah sebagai berikut:
2.1.6.1 Pengertian Belajar
Banyak tokoh yang mendefinisikan tentang pengertibelajar,
diantaranya:
1. Ngalim Purwanto (1999:85) mendefinisikan pengertibalajar sebagai
berikut:
a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah, lak mana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah lakg hgdoih, baik, tetapi

juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah lakg kebih buru.
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b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi lmnelatihan atau
pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yangpbatikan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagidbelajar, seperti
perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itwshaelatif mantap,
harus merupakan akhir daripada suatu periode weltg cukup panjang.

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena bela@nyangkut
beberapa aspek kepribadian, baik fisik maupun gsseperti perubahan
dalam pengertian, pemecahan suatu masalah, kei@amkecakapan,
kebiasaan ataupun sikap.

2. Nasution S. (1996 : 38 - 39) berpendapat bahwa :

a. Belajar adalah perubahan-perubahan dalam sistensanaf. Dengan kata
lain belajar adalah pembentukan saluran-salurag jarcar dalam sistem
urat saraf.

b. Belajar adalah penambahan pengetahuan. Definisamgat banyak dianut
di sekolah dimana guru-guru berusaha memberikaru ilpebanyak
mungkin dan murid bergiat untuk mengumpulkannya.

c. Belajar adalah perubahan kelakuan berkat pengaladsaan latihan.
Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah pengatamelainkan juga
dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengerianghargaan,
minat, penyesuaian diri dan segala aspek orgarpsinadi seseorang.

3. Sardiman (2001: 21) menyatakan bahwa “Belajar &dalkeha mengubah

tingkah laku yang membawa suatu perubahan padambaten ilmu
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pengetahuan, kecakapan, keterampilan, sikap, pengeharga diri minat,
watak dan penyesuaian diri”.

4. Bambang Suharmantri (1998: 1) menyatakan bahwaaj@ehdalah aktif dan
merupakan fungsi dari situasi di sekitar individang belajar serta diarahkan
dengan tujuan dan terdiri dari bertingkah laku yangnimbulkan adanya
pengalaman dan keinginan untuk memahami sesuatu”.

5. WS. Winkel (1999:53) mengatakan “Belajar adalah tsuaktivitas
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksif @engan lingkungan yang
menghasilkan  perubahan-perubahan dalam pengetalengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai sikap, sehingga peh#mtersebut bersifat relatif
konstan dan berbekas”.

Jadi belajar tidak terbatas pada aktivitas merdalgyberupa melihat atau
berfikir saja, melainkan menyangkut tentang perabahtau transformasi yang
terjadi pada proses mental itu sendiri. Dengan Kiamimaka pengertian prestasi
belajar mengandung tiga pokok hal, yaitu :

1. Sebagai suatu proses yang akan menghasilkan parubabkah laku.

2. Belajar berarti mengembangkan pengalaman, sikapatimkemampuan, nilai-
nilai guna menyesuaikan diri terhadap lingkungan.

3. Belajar merupakan perbuatan yang disengaja melpkngorganisasian
aktivitas individu ke arah pencapaian tujuan belaja

Secara umum tujuan belajar yang dicapai melaluiakagy instruksional
biasanya berbentuk pengetahuan dan keterampiatmuksional effec)s Tujuan

lainnya disebuinhurturen effectsatau hasil sampingan, biasanya berbentuk cara
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berfikir kritis, sikap terbuka, demokratis dan sgdiaya. Kalau disimpulkan ada
tiga tujuan belajar yaitu untuk mendapatkan pergeta, penanaman konsep,
keterampilan dan pembentukan sikap.

Ketiga tujuan tersebut di atas pada prinsipnya pakan perubahan
tingkah laku individu setelah melakukan aktivitaslapar. Perubahan tersebut
mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif dankpsnotorik. Sehingga hasil
belajar merupakan perubahan mental atau kecendernyg.

Selama proses belajar, individu akan mengalamiggrperubahan tingkah
laku, sebagai hasil interaksi dengan lingkungarmulB&han itu akan didapat
melalui pengalaman, perbuatan serta tanggapamtieri@ng tujuannya adalah
memperoleh pola yang dipelajari. Oleh karena iturdut partisipasi siswa secara
aktif.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikampoahwa prestasi
belajar adalah suatu proses yang akan menghagikarbahan tingkah laku
dalam mengembangkan pengalaman, sikap, minat, kposm nilai-nilai guna
menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan merupgkabuatan yang disengaja

melalui pengorganisasian aktivitas individu ke goahcapaian tujuan belajar.

2.1.6.2 Teori Belajar

Teori belajar sangat penting bagi seseorang yadgnse belajar, oleh
karena itu teori belajar perlu diketahui agar haslajar dapat tercapai secara
optimal.

Teori belajar menurut Thorndike sebagaimana dikuiph Sardiman

(2001 : 33) adalah bahwa “Asosiasi antara kesacgardera gense inpresion
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denganimpuls untuk bertindak itnpuls to action)”. Dengan kata lain belajar
adalah pembentukan hubungan antara stimulus dparreantara aksi dan reaksi.
Antara stimulus dan respon ini akan terjadi suatoumgan yang erat kalau sering
dilatih, dengan latihan terus menerus hubungarramstamulus dan respon akan
menjadi terbiasa dan otomatis.

Nasution S. (1996: 40 — 47) membagi 3 (tiga) tdmmiajar, yaitu teori
belajar menurut ilmu jiwa daya, teori belajar menulmu jiwa asosiasi, dan teori
belajar menurut ilmu jiwgestalt
1. Teori belajar menurut ilmu jiwa daya

Menurut teori ini, jiwa manusia itu terdiri dari fp@acam-macam daya.
Masing-masing daya dapat dilatih dalam rangka unmtémenuhi fungsinya.
Untuk melatih suatu daya itu dapat dipergunakarbdmai cara atau bahan.
Sebagai contoh untuk melatih daya ingat dalam #&elapisalnya dengan
menghafal kata-kata atau angka, istilah-istilaimgsKalau sudah demikian maka
seseorang yang belajar itu akan berhasil.

2. Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi

Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari asasiderbagai tanggapan
yang masuk ke dalam jiwa kita. Assosiasi ini bigsaterbentuk berkat adanya
hubungan antara perangsang dan reaksi yang didalduingan Stimulus
Respoin Menurut pandangan ini belajar berarti memberttubungan stimulus
respon dan melatih hubungan itu agar menjadi drabri ini agaknya masih
belum dapat diterima oleh para didaktik modernapgietmeskipun demikian

menghafal dan menjalankan latihan masih tetap Idiggm dalam memperoleh



26

pengetahuan.
3. Teori belajar menurut ilmu jiwgestalt

Menurut teori ini, jiwa manusia tidak terdiri ddenggapan atau elemen
melainkan merupakan suatu keseluruhan yang butabelstruktur. Jiwa manusia
dan di dalamnya terdapat prinsip aktif, dimana vitli senantiasa
berkecenderungan untuk beraktifitas dan berintei@ddsgan lingkungan. Belajar
menurut pandangan ini adalah mengalami, bereaksbuht, dan berfikir secara
Kritis”.

Sedangkan Ngalim Purwanto (1999:89 — 100) membagjigd) teori
belajar, yaitu teorConditioning teoriConnectionismgan teori menurut psikologi
Gestalt
1. TeoriConditioning

Pada teori ini untuk menjadikan seseorang itu aeléglajar haruslah
diberikan syarat-syarat tertentu, dan yang terpgndialam belajar adalah adanya
latihan-latihan yang kontinyu sehingga belajardbtd terjadi secara otomatis.

2. Teori Connectionism

Pada teori ini segala tingkah laku yang berakilddkt menyenangkan
akan dihilangkan atau dilupakan, tingkah laku ikara terjadi secara otomatis
apabila dilatih dengan syarat-syarat tertentu.

3. Teori menurut psikologiestalt

Pada teori ini belajar adalah suatu proses rentptaremuan dengan

bantuan pengalaman-pengalaman yang sudah ada, ndgaam mengatur

menyusun kembali pengalaman-pengalamannya yangakadgn berserakan
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menjadi suatu struktur dan kebudayaan yang betartidipahami oleh individu
yang sedang belajar.

Berdasarkan teori-teori di atas dapat dikatakarwhabelajar merupakan
suatu kegiatan yang terencana, terarah dan dibarukg&terlibatan secara aktif
dengan melalui pengalaman langsung. Bentuk pengaldamgsung dapat berupa

menekuni, membahas, meneliti dengan alat pancaarsgseorang.

2.1.6.3 Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana (1995: 23) "Hasil belajar a@dakemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerieagalaman belajar’. Untuk
mengukur sampai dimana taraf penguasaan muridda&phaateri atau bahan
pendidikan yang telah diberikan maka harus dilakug@aluasi. Evaluasi dalam
hal ini juga dimaksudkan untuk menentukan nilaugteestasi para peserta didik
selama mengikuti pelajaran untuk selanjutnya seablbghan pengisian raport.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000: 207) “Evalubsarus dilakukan secara
terus menerus, yang tidak hanya sekadar menentuigha keberhasilan belajar
tetapi yang lebih penting adalah sebagai dasarkuambapan balik dari proses
interaksi edukatif yang dilaksanakan”.

Lembaga pendidikan manapun tidak mungkin dapakshlaakan dengan
baik tanpa adanya penilaian (evaluasi) atas hakjdr mengajar. Oleh karenanya
Dimyati dan Mudjiono (1999: 200) mendefinisikan ‘@wasi merupakan proses
untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kemgbenilaian atau pengukuran
hasil belajar’. Dipandang dari aspek belajar, m®Esimerupakan respon-respon

yang diberikan siswa terhadap sikap stimulus yahgrikan guru, orang tua dan



28
masyarakat. Respon-respon tersebut diberikan deiunke waktu berakumulasi,
kemudian akhirnya mengkristal dalam pribadi siswaik di sengaja ataupun
tidak. Selanjutnya terealisasi dalam keabstrakan kakonkritan, tetapi banyak
orang melihat dari segi kognitifnya yaitu yang adiam buku raport.

Hasil belajar yang telah dicapai dalam belajareiens diwujudkan dalam
bentuk kuantitatif (angka) dan kualitatif, sehingtgxi nilai-nilai murid itu dapat
ditentukan mana murid yang berprestasi tinggi danaryang berprestasi rendabh.
Karena itu prestasi belajar yang diperoleh siswad@pat diukur dengan baik
berupa angka-angka atau huruf-huruf yang merupaksamivestasi dari
pengukuran/penilaian yang berasal dari hasil pgepangetahuarkgnitif), sikap

(afektif) dan keterampilarpgikomotoril.

2.1.6.4 Taksonomi Hasil Belajar

Menurut Benyamin S. Bloom sebagaimana yang dikeigh Anni (2004:
6-10) bahwa taksonomi jenis perilaku dalam randajdemeliputi:

Ranah Kognitif Cognitive Domain), yang terdiri atas pengetahuan
(knowledge)atau pengingatan kembali tentang rentangan mgdag luas, mulai
dari fakta spesifik sampai teori yang kompleks, apaman omprehensionatau
kemampuan memperoleh makna dari materi pembelajpaag berada satu tahap
di atas pengingatan materi sederhana, dan mendemitingkat pemahaman
paling rendah, penerapaapplication) atau kemampuan menggunakan materi
pembelajaran yang telah dipelajari di dalam situzsiu dan konkrit, analisis
(analysis) atau kemampuan memecahkan material ke dalam bbggan

sehingga dapat dipahami struktur organisasinyatess §ynthesis) atau
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kemampuan menggabungkan bagian-bagian dalam ramgkabentuk struktur
yang baru dan penilaianealuation) atau kemampuan membuat keputusan
tentang nilai materi pembelajaran untuk tujuaretga.

Ranah Afektif Affective Domainyang terdiri atas penerimaamegeiving
atau keinginan siswa untuk menghadirkan rangsamagam fenomena tertentu,
penanggapan(responding) atau partisipasi aktif pada diri siswa, penilaian
(valuing) atau harga atau nilai yang melekat pada objelgrfeena atau perilaku
tertentu, pengorganisasiarorganization) atau serangkaian nilai-nilai yang
berbeda, memecahkan kembali konflik-konflik antdsindan mulai menciptakan
sistem nilai yang konsisten secara internal, pemoi@n pola hidupdrganization
by a value complexptau memiliki sistem nilai yang telah mengendalika
perilakunya dalam waktu cukup lama sehingga mampmngembangkannya
menjadi karakteristik gaya hidupnya.

Ranah PsikomotorikRsychomotoric Domainyang terdiri atas persepsi
(perception)atau penggunaan organ penginderaan untuk membpepelkeinjuk
yang memandu kegiatan motorik, kesiapset)kesiapan ini mencakup kesiapan
mental untuk bertindak, kesiapan jasmani untukideik dan keinginan untuk
bertindak, gerakan Terbimbinguided response)egakan terbimbing berkaitan
dengan tahap-tahap awal di dalam belajar keterampompleks, gerakan
terbiasa(mechanismtindakan unjuk kerja dimana gerakan yang teladeldjari
telah menjadi biasa dan gerakan dapat dilakukagaeeangat meyakinkan dan
mahir, gerakan komplekcdmplex overt responsé&emahiran unjuk kerja dari

tindakan motorik yang mencakup pola-pola gerakargywompleks, penyesuaian
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(adaptation)atau keterampilan yang dikembangkan sangat balkngga siswa
dapat memodifikasi pola-pola gerakan sesuai depgesyaratan baru atau ketika
menemui situasi masalah baru dan kreativitagifality) atau penciptaan pola-
pola gerakan baru untuk disesuaikan dengan siteidsntu atau masalah-masalah
tertentu.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahkgartami dalam ranah
prestasi belajar siswa dapat dilihat dari kognéaftktif dan psikomotor. Dengan
kata lain bahwa prestasi belajar anak dapat ditiaatfaktor ingatan, pemahaman

dan aplikasi siswa terhadap materi yang diajarkehn guru.

2.1.6.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Perbuatan belajar merupakan perbuatan yang disemgajk mencapai
hasil. Proses belajar ini dihayati oleh masing-magiribadi yang berbeda-beda.
Ada yang dapat belajar dengan mudah dan cepat ttapi ada juga yang
mengalami kesulitan dalam belajar dan membutuhlatiuwyang lama.

Ngalim Purwanto (1999 : 102 — 105) membedakan 2)(duacam faktor
belajar yang dapat mempengaruhi prestasi belagaosang yaitu :
1. Faktor Individual

a. Kematangan atau pertumbuhan

Untuk mengajarkan sesuatu kepada anak diperlukaratieggan potensi-

potensi jasmaniah maupun rohaniah. Seorang anak tidpat diajarkan

suatu ilmu jika pertumbuhan mentalnya belum matantk menerima

pelajaran tersebut. Proses belajar akan berh&sil taraf pertumbuhan

anak telah memungkinkan, potensi-potensi jasmani rdaaninya telah



31

matang untuk mempelajari ilmu tersebut.

b. Kecerdasan atau Intelijensi
Keberhasilan anak dalam belajar juga dipengarughi thgkat kecerdasan,
dengan demikian disamping kematangan tingkat kesard atau
intelegensi juga ikut mempengaruhi perkembangak datam belajar.

c. Latihan dan Ulangan
Seringnya anak berlatih maka kecakapan dan pengatayang dimiliki
juga akan bertambah mendalam, sebaliknya tanpaatatpengalaman-
pengalaman yang telah dimiliki dapat hilang atauki&ng. Dengan
demikian makin besar minat seseorang maka mkainarbgsila
perhatiannya sehingga memperbesar hasrat untuk etejammnya.

d. Motivasi
Motivasi merupakan pendorong untuk melakukan seasuatrena tidak
mungkin seseorang berusaha mempelajari sesuatuigikda mengetahui
betapa penting dan faedahnya hasil yang akan dickpa belajar itu
sendiri.

e. Sifat-Sifat Pribadi
Sifat-sifat pribadi yang ada pada seseorang sedildhyak akan
mempengaruhi hasil belajar yang dapat dicapai.

2. Faktor Sosial

a. Keadaan Keluarga, yang meliputi:

1) Cara mendidik,

2) Hubungan orang tua dengan anak,
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3) Keadaan ekonomi keluarga,
4) Suasana rumah,
5) Teladan dari orang tua.
b. Alat-alat Pelajaran
Lingkungan sekolah adalah tempat terjadinya prbs&gar mengajar. Hal
ini dapat mempengaruhi proses belajar anak ardara |
1) Pengaruh guru terhadap proses belajar mengajar,
2) Hubungan guru dengan anak didik,
3) Pengaruh teman sekelas,
4) Pengaruh alat media terhadap proses belajar mengaja
c. Motivasi Sosial
Lingkungan masyarakat merupakan tempat seseoranggauakan
hubungan dengan individu yang lain. Sehingga hapum dapat
mempengaruhi proses belajar seseorang yang meliputi
1) Pengaruh lingkungan tetangga,
2) Pengaruh teman bergaul,
3) Kegiatan-kegiatan dalam masyarakat,
4) Pengaruh mass media.
d. Lingkungan dan Kesempatan
Berdasarkan pembagian berbagai faktor tersebutadi dapatlah ditarik
suatu kesimpulan bahwa proses belajar seseoraak) hi@hya dipengaruhi oleh
satu faktor saja tetapi oleh beberapa faktor, dareartara faktor yang satu dengan

faktor yang lain saling berhubungan karena sifatpgag kompleks. Seseorang
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akan mencapai hasil yang optimal dalam belajar ilgpdbktor-faktor tersebut
mendukung atau memberi pengaruh yang positif padaribadi orang atau anak
tersebut.

Dalam penelitian ini faktor yang sangat mempengaprbses belajar
adalah pengaruh lingkungan sekolah, khususnya tadamgaruh lingkungan

sekolah dalam proses belajar mengajar.

2.2 Kerangka Berpikir

Modifikasi pembelajaran membekali siswa mempergemahaman diri,
wawasan, bertindak kreatif, yang selanjutnya dapgtinakan sebagai bahan
acuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.tinei belajar adalah
keadaan dalam diri individu atau siswa yang menuprimdividu atau siswa
tersebut melakukan belajar. Sedangkan motivasijdrelkan ada jika dalam
kegiatan belajar siswa memahami belajar yang baielah melalui suatu
pendidikan atau latihan.

Bila motivasi belajar tersebut dapat ditimbulkanidaar, dalam hal ini
dari guru, maka guru dapat meningkatkan motivasajée dengan modifikasi
pembelajaran keseimbangan gerak melalui pendeHlaigkungan persawahan.
Dengan demikian modifikasi pembelajaran keseimbangerak di lingkungan

persawahan diduga dapat meningkatkan motivasidredegwa.
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METODE PENGEMBANGAN

Penelitian pengembangan biasanya disebut penelitiz@rbasisi
pengembanganrdsearch-based developmgemherupakan jenis penelitian yang
tujuan penggunaannya untuk pemecahan masalah <rak@enelitian
pengembangan merupakan jenis penelitian yang betasi pada produk, dan
diharapkan dapat menjembatani kesenjangan peneliggng lebih banyak
menguji teori ke arah menghasilkan produk-produkngydangsung dapat
digunakan oleh pengguna.

Menurut Borg dan Gall (1983) penelitian pengembangdalah suatu
proses yang banyak digunakan dalam pendidikan @ambelajaran, yang pada
dasarnya prosedur penelitian pengembangan tewiriddia tujuan utama, yaitu:
(1) mengembangkan produk dan, (2) menguji keeakigroduk untuk mencapai
tujuan. Tujuan pertama disebut sebagai fungsi pebgagan, sedangkan tujuan
kedua disebut sebagai fungsi validasi.

Dalam hal pengembangan produk salah satunya adataighasilkan
produk model pembelajaran penjasorkes di sekotipuan langkah-langkah yang
harus dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpuldorntasi, termasuk
observasi lapangan dan kajian pustaka. Langkah awalilakukan untuk
analisis kebutuhan yang bertujuan untuk menentukgorakah model

pembelajaran yang dibuat memang dibutuhkan atai4.tid
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2. Mengembangkan bentuk produk awal (dalam hal ini ehqubmbelajaran
penjasorkes dengan memanfaatkan lingkungan fisik ludir sekolah).
Berdasarkan analisis kebutuhan, maka langkah sitgmj adalah pembuatan
produk model pembelajaran penjasorkes sesuai mgdeag dikembangkan
yang didasarkan pada kajian teori.

3. Evaluasi produk awal yang sudah dibuat oleh phliadengan menggunakan
seorang ahli pendidikan jasmani dan olahraga (qamalosen yang relevan
dengan materi yang diteliti atau bisa menggunakdahssatu pembimbing
yang ekspert dibidangnya), dan dua orang ahli p&javan (gunakan guru
penjasorkes yang memiliki pengalaman mengajar yaokup). Setelah
dilakukan evaluasi oleh para ahli selanjutnya lakukiji coba skala kecil
(gunakan siswa dengan jumlah secukupnya sesuatltebumateri), dengan
menggunakan lembar evaluasi dan kuesioner dan kasisyang selanjutnya
hasilnya dianalisis secara mendalam.

4. Lakukan revisi produk pertama dari hasil evaluadii@an uji coba skala kecil
yang dilakukan sebelumnya.

5. Uji coba skala besar di lapangan dengan menggunakatel pembelajaran
yang sudah direvisi atau hasil uji coba skala kganilg dilakukan sebelumnya.

6. Revisi produk akhir, dilakukan berdasarkan evaluwdesh analisis uji coba
lapangan (melalui pengamatan dan diperlukan ingruimaik pengamatan
maupun melalui angket untuk siswa dan pengamat).

7. Hasil akhir model pembelajaran penjasorkes yangsiikan melalui revisi

setelah dilakukan uji coba lapangan skala besar.
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3.1 Model Pengembangan
Model pengembangan yang akan dilaksanakan paddit@enei adalah
model pembelajaran keseimbangan gerak melalui peatmle lingkungan

persawahan.

3.2 Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan dalam pembelajaran kelincgésak melalui
pendekatan lingkungan persawahan, meliputi:
3.2.1 Pemanasan
3.2.2 Pelajaran inti tentang keseimbangan
3.2.2.1 Jalan di pematang sawah mengambil pelepah pisang
3.2.2.2 Jalan di pematang sawah melompati palang bambuandgsgpelepah
pisang
3.2.2.3 Jalan menyamping di pematang sawah

3.2.3 Penenangan

3.3 Uji Coba Produk
3.3.1 Desain Uji Coba
3.3.1.1 Ujicoba Kelompok Kecil
Ujicoba kelompok kecil dilaksanakan pada siswa kéla SD Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemal@algun Pelajaran

2010/2011 yang berjumlah 10 anak. Ujicoba dilakkanali persawahan.
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3.3.1.2 Ujicoba Kelompok Besar

Ujicoba kelompok besar dilaksanakan pada siswaskéle&SD Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten PemalBalgun Pelajaran
2010/2011 yang berjumlah 36 anak. Ujicoba dilakkanali persawahan.
3.3.2 Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang terlibat dalam uji coba nhodengembangan
adalah sebagai berikut:
3.3.2.1 Peneliti
3.3.2.2 Dua orang teman sejawat (guru penjasorkes)
3.3.2.3 Siswa kelas Il SD Negeri 01 Watukumpul KecamataatWumpul

Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 yarjgnilah 36

anak.

3.4 Cetak Biru Produk

Cetak biru produk dalam penelitian pengembangan nmeliputi
pemanasan, kegiatan inti dan penenangan yang digadadrkan sebagai berikut:
3.4.1 Pemanasan (10 menit)
3.4.1.1 Berjalan 5 menit menuju persawahan
3.4.1.2 Anak di suruh jalan di pematang persawahan untaggealan lokasi
3.4.2 Kegiatan Inti (70 menit)
3.4.2.1 Jalan di pematang sawah mengambil pelepah pisang
3.4.2.2 Jalan di pematang sawah melompati palang bambu amdrpelepah

pisang

3.4.2.3 Jalan menyamping di pematang sawah
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3.4.3 Penenangan (10 menit)

Berjalan pulang menuju sekolah sambil bernyanyi

3.5 JenisData
Jenis datanya merupakan data kuantitatif yang lbemgta hasil tes

keseimbangan gerak.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini alales keseimbangan

gerak.

3.7 Analisis Data

Untuk menjawab permasalahan penelitian yang dirkanysdata yang
terkumpul perlu dianalisis secara kuantitatif dengeknik statistik. Dengan
demikian akan diperoleh temuan hasil penelitiangyderupa hasil analisis
persentase perubahan, dan simpulan hasil penelitian

Untuk menghitung persentase perubahan hasil belggarg diukur
berdasarkan data hasidseratedan postratemenggunakan formasi perhitungan
persentase perubahan sebagaimana dikemukakan Zajial(2008: 53) yaitu
dengan rumus:

Post rate- Base rag¢

x100% = PercentageChange
Base rat

Postrate = tingkat keseimbangan gerak sesudah perlakuan

Baserate = tingkat keseimbangan gerak sebelum perlakuan



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

Dalam pengambilan data penelitian yang dilakukagapsiswa kelas Il
SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabemp®emalang Tahun
Pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 36 anak. Behewammalisis data hasil
penelitian yang akan dijelaskan dalam penelitian nmeliputi 3 item tes
keseimbangan gerak. Hasil data dari kedua itentetegbut diperoleh dari siswa
kelas Il SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watugum Kabupaten

Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011.

4.1 Penyajian Data Hasil Uji Coba |
411 Pertemuan |

Ujicoba | pertemuan pertama dilaksanakan pada $@min 9 Mei 2011.
Kegiatan skala kecil dilaksanakan pada 10 siswaskdV SD Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemal@algun Pelajaran
2010/2011. Pada kegiatan skala kecil dilaksanaleambglajaran keseimbangan
gerak di lingkungan persawahan, yaitu:
4.1.1.1Jalan di Pematang Sawah Mengambil Pelepah Pisang

Hasil tes keseimbangan gerak untuk kegiatan jalapethatang sawah
mengambil pelepah pisang Siswa Kelas IV SD Negeti Watukumpul
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang TahunaPatap010/2011 dapat

dilihat pada tabel berikut:

39
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Tabel 4.1 Analisis Deskripsi Hasil Tes Jalan di BeEng Sawah Mengambil
Pelepah Pisang Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukimp
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun dPataj
2010/2011 Ujicoba | Pertemuan |

No Nilai Kategori Frekuens Per sentase
1. 4 Baik Sekali 2 20,00%
2. 3 Baik 6 60.00%
3. 2 Sedang 2 20,00%
4. 1 Kurang - -
YF=10 100%

Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jdiapematang sawah

mengambil pelepah pisang sebagai berikut:

1.

Untuk keseimbangan gerak jalan di pematang sawatganebil pelepah
pisang siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Keatn Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 ddsadagori baik sekal
adalah 20,00%.

Untuk keseimbangan gerak jalan di pematang sawatgamebil pelepah
pisang siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Keatam Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekggeygori baik
adalah 60,00%.

Untuk keseimbangan gerak jalan di pematang sawatganebil pelepah
pisang siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekafagori sedang
adalah 20,00%.

Untuk keseimbangan gerak jalan di pematang sawamganebil pelepah
pisang siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul

Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekajagori kurang
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tidak ada.
Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jalapematang sawah
mengambil pelepah pisang sebagai berikut:
Gambar 4.1 Grafik Analisis Deskripsi Persentase JTakan di Pematang
Sawah Mengambil Pelepah Pisang Siswa Kelas IV S§eN&®1

Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang
Tahun Pelajaran 2010/2011 Ujicoba | Pertemuan |.
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4.1.1.2Jalan di Pematang Sawah Melompati Palang Bambu afebid) Pelepah
Pisang
Hasil tes keseimbangan gerak untuk kegiatan jalapethatang sawah
melompati palang bambu mengambil pelepah pisangasielas IV SD Negeri
01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pergalahun Pelajaran

2010/2011 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.2 Analisis Deskripsi Hasil Tes Jalan di BeEmg Sawah Melompati

Palang Bambu Mengambil Pelepah Pisang Siswa KealasSD
Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten
Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 Ujicoba | Peidarh

No Nilai Kategori Frekuens Per sentase

1. 4 Baik Sekali 1 10,00%

2. 3 Baik 7 70,00%

3. 2 Sedang 2 20,00%

4. 1 Kurang - -

YF=10 100%

Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jdiapematang sawah
melompati palang bambu mengambil pelepah pisaragseberikut:

1. Jalan di pematang sawah melompati palang bambuan#ngpelepah pisang
siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan tukiampul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 ddsagegori baik sekali
adalah 10,00%.

2. Jalan di pematang sawah melompati palang bambuamdrbppelepah pisang
siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan tukiampul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 déwagagori baik adalah
70,00%.

3. Jalan di pematang sawah melompati palang bambuamdrbpelepah pisang
siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan tukiampul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekajagori sedang
adalah 20,00%.

4. Jalan di pematang sawah melompati palang bambuamdrbpelepah pisang
Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukuhmigabupaten

Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dengan katagamg tidak ada.
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Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jalapematang sawah

melompati palang bambu mengambil pelepah pisaragselberikut:

Gambar 4.2 Grafik Analisis Deskripsi Persentase JTakan di Pematang

Sawah Melompati Palang Bambu Mengambil PelepahnBisa
Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/
Tahun Pelajaran 2010/2011 Ujicoba | Pertemuan 1.
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4.1.1.3Jalan Menyamping di Pematang Sawah
Hasil tes keseimbangan gerak untuk jalan menyanglipgmatang sawah
siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatanukiampul Kabupaten

Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dapat dilitds tebel berikut:

Tabel 4.3 Analisis Deskripsi Hasil Tes Jalan Mengarg di Pematang Sawah
Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/
Ujicoba | Pertemuan |

No Nilai Kategori Frekuens Persentase
1. 4 Baik Sekali 2 20,00%
2. 3 Baik 70,00%
3. 2 Sedang 1 10,00%
4, 1 Kurang - -
YF=10 100%
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Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jal@nyamping di

pematang sawah sebagai berikut:

1.

Jalan menyamping di pematang sawah siswa Kelas DV Nggeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalarghun
Pelajaran 2010/2011 dengan kategori baik sekalabd0,00%.

Jalan menyamping di pematang sawah siswa Kelas DV Nggeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalarghun
Pelajaran 2010/2011 dengan kategori baik adalad07a,

Jalan menyamping di pematang sawah siswa Kelas DV Nggeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalarghun
Pelajaran 2010/2011 dengan kategori sedang ada/an%.

Untuk keseimbangan gerak jalan menyamping di pematawah siswa
Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumgabupaten
Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dengan katagang tidak ada.

Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jal@@nyamping di

pematang sawah sebagai berikut:

Gambar 4.3 Grafik Analisis Deskripsi Persentase Jaan Menyamping di

Pematang Sawah Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watuklimp
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun apataj
2010/2011 Ujicoba | Pertemuan I.
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45

412 Pertemuan ||

Ujicoba | pertemuan kedua dilaksanakan pada hdiu$d6 April 2011.
Kegiatan skala kecil dilaksanakan pada 10 siswaskdV SD Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten PemalBalgun Pelajaran
2010/2011. Pada kegiatan skala kecil dilaksanaleambglajaran keseimbangan
gerak di lingkungan persawahan, yaitu:
4.1.2.1Jalan di Pematang Sawah Mengambil Pelepah Pisang

Hasil tes keseimbangan gerak untuk kegiatan jalapethatang sawah
mengambil pelepah pisang dapat dilihat pada tadrékun:
Tabel 4.4 Analisis Deskripsi Hasil Tes Jalan di BeEmg Sawah Mengambil

Pelepah Pisang Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukump

Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun dPatgj
2010/2011 Ujicoba | Pertemuan Il

No Nilai Kategori Frekuens Per sentase

1. 4 Baik Sekali 3 30,00%

2. 3 Baik 7 70,00%

3. 2 Sedang - -

4, 1 Kurang - -
>F=70 100%

Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jdiapematang sawah
mengambil pelepah pisang sebagai berikut:

1. Jalan di pematang sawah mengambil pelepah pisawep SKelas IV SD
Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabup&emalangTahun
Pelajaran 2010/2011 dengan kategori baik sekalabd0,00%.

2. Jalan di pematang sawah mengambil pelepah pisawga dKelas IV SD
Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabup&emalang Tahun

Pelajaran 2010/2011 dengan kategori baik adal207&,
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3. Jalan di pematang sawah mengambil pelepah pisawp SKelas IV SD
Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabup&emalang Tahun
Pelajaran 2010/2011 dengan kategori sedang tidak ad
4. Jalan di pematang sawah mengambil pelepah pisawp Kelas IV SD
Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabup&emalang Tahun
Pelajaran 2010/2011 dengan kategori kurang tidak ad
Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jalapematang sawah
mengambil pelepah pisang sebagai berikut:
Gambar 4.4 Grafik Analisis Deskripsi Persentase JTakan di Pematang
Sawah Mengambil Pelepah Pisang Siswa Kelas IV S§eN&®1

Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang
Tahun Pelajaran 2010/2011 Ujicoba | Pertemuan |l
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4.1.2.2Jalan di Pematang Sawah Melompati Palang Bambu afhelid Pelepah
Pisang
Hasil tes keseimbangan gerak untuk kegiatan jalapethatang sawah

melompati palang bambu mengambil pelepah pisan@tddiihat pada tabel
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Tabel 4.5 Analisis Deskripsi Hasil Tes Jalan di BeEamg Sawah Melompati
Palang Bambu Mengambil Pelepah Pisang Siswa KalasSD

Negeri 01 Watukumpul

Kecamatan Watukumpul Kabupaten

Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 Ujicoba | Pedanti

No Nilai Kategori Frekuens Per sentase

1. 4 Baik Sekali 3 30,00%

2. 3 Baik 7 70,0%

3. 2 Sedang - -

4. 1 Kurang - -
>F=10 100%

Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jdiapematang sawah

melompati palang bambu mengambil pelepah pisanagselberikut:

B

Jalan di pematang sawah melompati palang bambu amdnly pelepah
pisang siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Keatamn Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 ddsadegori baik sekali
adalah 30,00%.

Jalan di pematang sawah melompati palang bambu amdnly pelepah
pisang siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Keam Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekgteyori baik
adalah 70,00%.

Jalan di pematang sawah melompati palang bambu amdnly pelepah
pisang siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Keatam Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekafagori sedang
tidak ada.

Jalan di pematang sawah melompati palang bambu amdnly pelepah

pisang siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Keatam Watukumpul
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Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekajagori kurang
tidak ada.
Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jalapematang sawah
melompati palang bambu mengambil pelepah pisaragselberikut:
Gambar 4.5 Grafik Analisis Deskripsi Persentase JTakan di Pematang
Sawah Melompati Palang Bambu Mengambil Pelepahngisa
Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan

Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/
Ujicoba | Pertemuan II.
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4.1.2.3Jalan Menyamping di Pematang Sawah
Hasil tes keseimbangan gerak untuk jalan menyantgtipgmatang sawah
siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatanukiampul Kabupaten

Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dapat dilitds tebel berikut:
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Deskripsi Hasil Tes Keseimbang&kerak Jalan
Menyamping di Pematang Sawah Siswa Kelas IV SD Nédife
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalatgin

Pelajaran 2010/2011 Ujicoba | Pertemuan Il

No Nilai Kategori Frekuens Persentase
1. 4 Baik Sekali 4 40,00%
2. 3 Baik 6 60,00%
3. 2 Sedang - -
4. 1 Kurang = =

> F=10 100%

Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jateenyamping di
pematang sawah sebagai berikut:

1. Jalan menyamping di pematang sawah siswa Kelas DV N&geri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalamgin Pelajaran
2010/2011 dengan kategori baik sekali adalah 40,00%

2. Jalan menyamping di pematang sawah siswa Kelas DV Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalamgin Pelajaran
2010/2011 dengan kategori baik adalah 60,00%.

3. Jalan menyamping di pematang sawah siswa Kelas DV Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalamgin Pelajaran
2010/2011 dengan kategori sedang tidak ada.

4. Jalan menyamping di pematang sawah siswa Kelas DV Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalamgin Pelajaran
2010/2011 dengan kategori kurang tidak ada.

Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jataenyamping di

pematang sawah sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Grafik Analisis Deskripsi Persentase Jaan Menyamping di
Pematang Sawah Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Watuklimp
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun apataj
2010/2011 Ujicoba | Pertemuan II.

60 -

50 -

SN

40 -

M Frekuensi
30 -
M Persentase

20

10

Baik Sekali Baik

4.2 Hasil Analisis Data Uji Coba |

Setelah dilaksanakan uji coba [, teman sejawat reekd@m masukan
model pembelajaran keseimbangan gerak di lingkungeawahan ini sangat
baik, sebab mendorong siswa lebih senang bergarakidhk membosankan bagi

anak dan layak untuk dilanjutkan pada uji coba Il.

4.3 Revisi Produk
Masukan dari teman sejawat pada pelaksanaan uji caldalah sebagai
berikut:
4.3.1 Agar pada kegiatan pemanasan lebih bervariasi.
4.3.2 Waktu untuk pemanasan diperpanjang lagi, dimulai statis menuju ke

dinamis.
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4.3.3 Sebaiknya diselingi dengan pemanasan dalam bergukgnan yang

menunjang materi.

4.4 Penyajian Data Hasl Uji Coballl
4.4.1 Pertemuan |

Pelaksanaan ujicoba Il pertemuan | dilaksanakama pad Senin, 16 Mei
2011. Hasil penelitian keseimbangan gerak siswaaskdll SD Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemal@algun Pelajaran
2010/2011 adalah sebagai berikut:
4.4.1.1Jalan di Pematang Sawah Mengambil Pelepah Pisang

Hasil tes keseimbangan gerak untuk kegiatan jalapechatang sawah
mengambil pelepah pisang Siswa kelas Ill SD Ne@knVatukumpul Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.7 Analisis Deskripsi Hasil Tes Jalan di BeEng Sawah Mengambil

Pelepah Pisang Siswa kelas 1l SD Negeri 01 Watywm

Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun dPataj
2010/2011 Ujicoba Il Pertemuan |

No Nilai K ategori Frekuens Persentase
1. 4 Baik Sekali 7 19,44%
2. 3 Baik 23 63.89%
3. 2 Sedang 6 16,67%
4. 1 Kurang - -

> F=36 100%

Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jalapematang sawah
mengambil pelepah pisang sebagai berikut:

1. Jalan di pematang sawah mengambil pelepah pisaw skelas Ill SD
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Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabup&emalangTahun
Pelajaran 2010/2011 dengan kategori baik sekalahd®,44%.

2. Jalan di pematang sawah mengambil pelepah pisaw skelas Ill SD
Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul KabupaRsmalang
Tahun Pelajaran 2010/2011 dengan kategori bailahdi8,89%.

3. Jalan di pematang sawah mengambil pelepah pisawen skelas Il SD
Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul KabupaRsmalang
Tahun Pelajaran 2010/2011 dengan kategori sedaighat6,67%.

4. Jalan di pematang sawah mengambil pelepah pisavwen skelas Il SD
Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul KabupaRsmalang
Tahun Pelajaran 2010/2011 dengan kategori kuraliag fada.

Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jalapematang sawah
mengambil pelepah pisang sebagai berikut:

Gambar 4.7 Grafik Analisis Deskripsi Persentase JTakan di Pematang

Sawah Mengambil Pelepah Pisang Siswa Kelas Ill $DeN 01

Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang
Tahun Pelajaran 2010/2011 Ujicoba Il Pertemuan |.
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4.4.1.2Jalan di Pematang Sawah Melompati Palang Bambu &febid) Pelepah

Pisang

Hasil tes keseimbangan gerak untuk kegiatan jalapethatang sawah

melompati palang bambu mengambil pelepah pisamgadielas Il SD Negeri 01

Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemaltalgun Pelajaran

2010/2011 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Analisis Deskripsi Hasil Tes Jalan di BEang Sawah Melompati

Palang Bambu Mengambil Pelepah Pisang Siswa kelaSD
Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten
Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 Ujicoba Il Reréa |

No Nilai Kategori Frekuensi Per sentase

1. 4 Baik Sekali 7 19,44%

2. 3 Baik 26 72,22%

- 2 Sedang 3 8,33%

4, 1 Kurang - -

> F=236 100%

melompati palang bambu mengambil pelepah pisaragselberikut:

1.

Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jaiapematang sawah

Jalan di pematang sawah melompati palang bambu aménly pelepah

pisang siswa kelas Ill SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul

Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 ddsadegori baik sekali

adalah 19,44%.

Jalan di pematang sawah melompati palang bambu aménly pelepah

pisang siswa kelas Ill SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul

Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekgtyori baik

adalah 72,22%.
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3. Jalan di pematang sawah melompati palang bambu an#sih pelepah
pisang siswa kelas Ill SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekafagori sedang
adalah 8,33%.

4. Jalan di pematang sawah melompati palang bambu an#sib pelepah
pisang kelas 1l SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatafatukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekafagori kurang
tidak ada.

Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jalapematang sawah
melompati palang bambu mengambil pelepah pisaragselberikut:

Gambar 4.8 Grafik Analisis Deskripsi Persentase JTakn di Pematang

Sawah Melompati Palang Bambu Mengambil PelepahnBisa
Siswa Kelas Il SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan

Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/
Tahun Pelajaran 2010/2011 Ujicoba Il Pertemuan |I.
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4.4.1.3Jalan Menyamping di Pematang Sawah

Hasil tes keseimbangan gerak untuk jalan menyangiipgmatang sawah

siswa kelas 11l SD Negeri 01 Watukumpul KecamataatWumpul Kabupaten

Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dapat dililds tzbel berikut:

Tabel 4.9 Analisis Deskripsi Hasil Tes Jalan Mengarg di Pematang Sawah

Siswa Kelas Ill SD Negeri 01 Watukumpul Kecamataatiumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 Wjicdb
Pertemuan |

No Nilai Kategori Frekuens Persentase

1. 4 Baik Sekali 5 13,89%

2. 3 Baik 29 80,56%

3. 2 Sedang 2 5,56%

4. 1 Kurang = =

> F=36 100%

Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jaleenyamping di

pematang sawah sebagai berikut:

1%

Jalan menyamping di pematang sawah siswa kelassDil Negeri 01

Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalarahun
Pelajaran 2010/2011 dengan kategori baik sekalahd8,89%.

Jalan menyamping di pematang sawah siswa kelassDil Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalarahun
Pelajaran 2010/2011 dengan kategori baik adal&568@,

Jalan menyamping di pematang sawah siswa kelassDil Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalarahun
Pelajaran 2010/2011 dengan kategori sedang tidak ad

Jalan menyamping di pematang sawah siswa kelassDil Negeri 01
Watukumpul

Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalarahun
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Pelajaran 2010/2011 dengan kategori kurang tidak ad
Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jaleenyamping di
pematang sawah sebagai berikut:
Gambar 4.9 Grafik Analisis Deskripsi Persentase Jaan Menyamping di
Pematang Sawah Siswa Kelas 1l SD Negeri 01 Watykum

Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun aPataj
2010/2011 Ujicoba Il Pertemuan |.
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Pelaksanaan ujicoba Il pertemuan Il dilaksanakata peari Senin, 30 Mei
2011. Hasil penelitian keseimbangan gerak siswaaskdll SD Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemaldalgun Pelajaran
2010/2011 adalah sebagai berikut:
4.4.2.1Jalan di Pematang Sawah Mengambil Pelepah Pisang

Hasil tes keseimbangan gerak untuk kegiatan jalapethatang sawah

mengambil pelepah pisang dapat dilihat pada tadréku:
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Tabel 4.10 Analisis Deskripsi Hasil Tes Jalan dnBe&ang Sawah Mengambil
Pelepah Pisang Siswa kelas 1l SD Negeri 01 Watywm
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun dPataj
2010/2011 Ujicoba Il Pertemuan |l

No Nilai Kategori Frekuens Per sentase
1. 4 Baik Sekali 11 30,56%
2. 3 Baik 25 69,44%
3. 2 Sedang - -
4. 1 Kurang - -

> F=36 100%

Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jalapematang sawah
mengambil pelepah pisang sebagai berikut:

1. Untuk keseimbangan gerak jalan di pematang sawahganebil pelepah
pisang siswa kelas Il SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul
Kabupaten PemalangTahun Pelajaran 2010/2011 ddsadagori baik sekali
adalah 30,56%.

2. Untuk keseimbangan gerak jalan di pematang sawatgamebil pelepah
pisang siswa kelas Il SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekggegori baik
adalah 69,44%.

3. Untuk keseimbangan gerak jalan di pematang sawaiganebil pelepah
pisang siswa kelas 1ll SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekegagori sedang
tidak ada.

4. Untuk keseimbangan gerak jalan di pematang sawatganebil pelepah
pisang siswa kelas Ill SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekegagori kurang

tidak ada.
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Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jalapematang sawah
mengambil pelepah pisang sebagai berikut:
Gambar 4.10 Grafik Analisis Deskripsi Persentases Talan di Pematang
Sawah Mengambil Pelepah Pisang Siswa Kelas Il $0eN 01

Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang
Tahun Pelajaran 2010/2011 Ujicoba Il Pertemuan Il.
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4.4.2.2Jalan di Pematang Sawah Melompati Palang Bambu afebid) Pelepah
Pisang
Hasil tes keseimbangan gerak untuk kegiatan jalapethatang sawah
melompati palang bambu mengambil pelepah pisan@tddiihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.11 Analisis Deskripsi Hasil Tes Jalan dmBtang Sawah Melompati
Palang Bambu Mengambil Pelepah Pisang Siswa kelaSD

Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten
Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 Ujicoba Il Rerde Il

No Nilai Kategori Frekuens Per sentase
1. 4 Baik Sekali 13 36,11%
2. 3 Baik 23 63,89%
3. 2 Sedang - -
4. 1 Kurang - -

> F=36 100%
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Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jdiapematang sawah

melompati palang bambu mengambil pelepah pisaragselberikut:

1.

Jalan di pematang sawah melompati palang bambu amdnly pelepah
pisang siswa kelas Ill SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 ddsadegori baik sekali
adalah 36,11%.

Jalan di pematang sawah melompati palang bambu amdnly pelepah
pisang siswa kelas Ill SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekgtyori baik
adalah 63,89%.

Jalan di pematang sawah melompati palang bambu aménly pelepah
pisang siswa kelas Ill SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekafagori sedang
tidak ada.

Jalan di pematang sawah melompati palang bambu amdnly pelepah
pisang siswa kelas Ill SD Negeri 01 Watukumpul Keatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dekajagori kurang
tidak ada.

Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jalapematang sawah

melompati palang bambu mengambil pelepah pisaragseberikut:
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Gambar 4.11 Grafik Analisis Deskripsi Persentases Talan di Pematang
Sawah Melompati Palang Bambu Mengambil PelepahnBisa
Siswa Kelas Il SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/
Ujicoba Il Pertemuan II.
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4.4.2.3Jalan Menyamping di Pematang Sawah

Hasil tes keseimbangan gerak untuk jalan menyangtipgmatang sawah
siswa kelas 11l SD Negeri 01 Watukumpul KecamataatWWumpul Kabupaten
Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dapat dilitds tebel berikut:
Tabel 4.12 Analisis Deskripsi Hasil Tes Jalan Mengang di Pematang Sawah

Siswa Kelas 11l SD Negeri 01 Watukumpul Kecamataatidumpul
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 Wjicdb

Pertemuan I
No Nilai Kategori Frekuens Per sentase
1. 4 Baik Sekali 13 36,11%
2. 3 Baik 23 63,89%
3. 2 Sedang - -
4. 1 Kurang - -
> F=36 100%

Berdasarkan hasil di atas didapatkan kategori jateenyamping di

pematang sawah sebagai berikut:
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Jalan menyamping di pematang sawah siswa kelasSMI Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalamgin Pelajaran
2010/2011 dengan kategori baik sekali adalah 36,11%
Jalan menyamping di pematang sawah siswa kelasSMI Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalamgin Pelajaran
2010/2011 dengan kategori baik adalah 63,89%.
Jalan menyamping di pematang sawah siswa kelasSMI Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalamgin Pelajaran
2010/2011 dengan kategori sedang tidak ada.
Jalan menyamping di pematang sawah siswa kelasSMI Negeri 01
Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalamgin Pelajaran
2010/2011 dengan kategori kurang tidak ada.

Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat grafik jal@enyamping di

pematang sawah sebagai berikut:

Gambar 4.12 Grafik Analisis Deskripsi Persentase Jalan Menyamping di

Pematang Sawah Siswa Kelas 1l SD Negeri 01 Watykiim
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang Tahun apataj
2010/2011 Ujicoba Il Pertemuan Il.
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4.5 Hasil Analisis Data Uji Coball|

Berdasarkan hasil belajar keseimbangan gerak gkuimgan persawahan,
diketahui jalan di pematang sawah mengambil pelgpsdng pada siswa kelas 11
SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watukumpul Kabkemp®emalang Tahun
Pelajaran 2010/2011 ada 11 siswa yang memperolgih ‘iBaik Sekali”, atau
30,56% dari keseluruhan sampel siswa. Kemudiar2&daswa yang memperoleh
hasil “Baik” atau setara dengan 69,44% dari jumkaseluruhan siswa yang
berjumlah 36 anak.

Kemudian untuk hasil belajar jalan di pematang samalompati palang
bambu mengambil pelepah pisang, kelas [l SD Ned@ri Watukumpul
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang TahunaPahap010/2011 untuk
kategori “Baik Sekali” ada 13 anak atau sejumlahlB% dan untuk kategori
“Baik” 23 anak atau sejumlah 63,89% dari total kes#han siswa yang
berjumlah 36 anak.

Selanjutnya untuk hasil belajar jalan menyampingpéimatang sawabh,
kelas Il SD Negeri 01 Watukumpul Kecamatan Watugum Kabupaten
Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 untuk katéBark Sekali” ada 13 anak
atau sejumlah 36,11% dan untuk kategori “Baik” 2alaatau sejumlah 63,89%

dari total keseluruhan siswa yang berjumlah 36 anak

4.6 Prototipe Produk
Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga danhetae merupakan

salah satu mata pelajaran yang sangat erat kadaterygan belajar gerak, dimana
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dasar gerak yang baik akan meningkatkan fungsinaigauh menjadi baik artinya
anak mengalami perkembangan dalam melakukan tugas-gerak. Fungsi organ
tubuh yang baik menunjukkan anak mengalami perkegdra motorik sehingga
membutuhkan usaha untuk mengembangkan keterampgaenak atau
meningkatkan kemampuan teknik yang telah dimilikiny

Keseimbangan gerak yang dimiliki setiap orang baskeeda, berjalan,
melompat, lari dan lempar adalah keseimbangan ga@kusia. Keseimbangan
gerak yang dimiliki oleh anak-anak siswa kelasSD Negeri 01 Watukumpul
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang TahunaPatap010/2011 juga
berbeda dengan yang lain.

Siswa merupakan bagian anak sekolah, pada jam dikawli jasmani
olahraga dan kesehatan serta pada waktu istiralzdtl snelakukan kegiatan fisik.
Berupa permainan yang melibatkan aktifitas ototahe®engan melakukan
permainan-permainan tersebut diharapkan anak daetakukan gerak yang
bebas dan dapat berpengaruh terhadap tingkat Kemegan geraknya
(Depdikbud, 1982:48).

Dengan demikian, dari tes keseimbangan gerak yalagudlan dapat
diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas Il S&geN 01 Watukumpul
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang memililsekebangan gerak
yang baik. Hal ini dimungkinkan karena faktor yangmpengaruhinya, misalkan
aktivitas fisik ataupun olahraga serta aktivitaBasehari yang melibatkan fungsi
anatomis dan fisiologis tubuh yang dilaksanakanamsecbaik. Selain itu

dimungkinkan dengan pemberian materi olahraga yamgk dengan
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mengkhususkan untuk pelajaran pendidikan jasmahiragja dan kesehatan pada
satu hari yaitu setiap hari Senin pagi. Akan tetsglierapa faktor tersebut belum
diketahui sejauh mana signifikansi pengaruhnyaattap keseimbangan gerak

siswa dengan hasil yang baik.



BAB V

KAJIAN DAN SARAN

5.1 Kgjian Prototipe Produk

Berdasarkan kesimpulan tentang keseimbangan geralamblisa statistik
deskriptif presentase maka didapat hasil peneliffamgkat keseimbangan gerak
siswa kelas 11l SD Negeri 01 Watukumpul KecamataatWumpul Kabupaten
Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 dalam kateBark”Sekali” yang terdiri
atas tiga indikator yaitu jalan di pematang sawa&mgambil pelepah pisang, jalan
di pematang sawah melompati palang bambu mengaeleiphah pisang dan jalan

menyamping di pematang sawah.

5.2 Saran Pemanfaatan
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atakanp&neliti memberikan

saran-saran sebagai berikut:

5.2.1 Bagi guru pendidikan jasmani olahraga dan keseh@iarse-Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang, hendaknya mengetabirii tentang
model pembelajaran pendidikan jasmani olahraga Kesehatan di
Sekolah Dasar, dan dapat memberikan tuntunan dalempraktekkan,
membiasakan hidup sehat serta membiasakan sikapagetubuh yang
baik.

5.2.2 Bagi orang tua hendaknya mempertimbangkan pertuarbuh
/perkembangan anaknya, sehingga dapat mengarahkak antuk

memiliki keterampilan gerak tertentu khusus daladaig olahraga.
65
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DESAIN MODEL PEMBELAJARAN

MODEL PEMBELAJARAN KESEIMBANGAN DALAM PENJASORKES
MELALUI PENDEKATAN LINGKUNGAN PERSAWAHAN
PADA SISWA KELAS III SD NEGERI 01 WATUKUMPUL
KECAMATAN WATUKUMPUL
KABUPATEN PEMALANG

Standar kompetensi
3. Mempraktekkan gerakan senam lantai, senam ketangkasan dasar dan nilai-

nilai yang terkandung didalamnya

Kompetensi dasar
3.1 Mempraktekkan keseimbangan dalam bentuk senam dasar lantai dasar, serta

nilai keselamatan, disiplin dan keberanian

A. Konsep Model Pengembangan
Gerak keseimbangan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
keseimbangan dalam penjasorkes melalui pendekatan lingkungan persawahan
untuk meningkatkan kualitas gerak keseimbangan, disiplin dan keberanian..
Adapun desain model pembelajarannya adalah sebagai berikut :
a. Uji coba skala kecil
Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, masing-masing berjumlah 5 anak
b. Uji coba skala besar
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing berjumlah 5 anak

B. Ketentuan permainan
Berikut ini adalah ketentuan-ketentuan dalam melatih gerak keseimbangan
sebagai model pembelajaran penjasorkes. Adalah sebagai berikut :
1. Fasilitas dan peralatan
a. Lokasi kegiatan yang digunakan adalah daerah persawahan yang ada di
* sekitar SD Negeri 01 Watukumpul.
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b. Bendera kecil, keranjang dan pelapah pisang
Bendera kecil atau sejenisnya digunakan sebagai batas aktifitas anak.
Pelapah pisang adalah sebagai benda yang digunakan siswa sebagai alat
bermain.
Keranjang sebagai tempat menaruh pelapah pisang.

2. Aturan permainan

Setiap kelompok terdiri dari 5 anak

b. Setiap anak harus melakukan jalan dan mengambil pelapah pisang secara
bergantian

c. Sebelum siswa yang mengambil pelapah pisang sampai siswa yang lain
tidak boleh berjalan

d. Kelompok yang selesai terlebih dahulu dalam melaksanakan tugas adalah
sebagai pemenangnya

e. Permainan dipandu oleh guru yang bertugas memimpin permainan.

C. Prosedur Pengembangan
Pengembangan model pembelajaran keseimbangan dalam penjasorkes

melalui pendekatan lingkungan persawahan pada siswa kelas III SD Negeri 01

Watukumpul, kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang harus mengikuti

langkah-langkah sistematis, seperti :

1. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi, termasuk
observasi lapangan dan kajian pustaka. Langkah ini dilakukan untuk analisis
kebutuhan yang bertujuan untuk menentukan apakah model pembelajaran
yang dibuat memang dibutuhkan atau tidak.

2. Mengembangkan bentuk <produk awal yaitu mengembangkan model
pembelajaran skala kecil

3. Evaluasi skala kecil direvisi oleh para ahli yaitu seorang ahli pendidikan
jasmani dan olahraga dan dua orang guru penjasorkes. Hasil evaluasi
berdasarkan lembar evaluasi dan kuisioner siswa serta konsultasi, selanjutnya

dianalisis secara mendalam
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4. Melaksanakan uji coba skala besar di lapangan dengan menggunakan model
pembelajaran skala kecil yang sudah direvisi.

5. Revisi produk akhir dilakukan berdasarkan evaluasi dan analisis uji coba di
lapangan

6. Hasil akhir model pembelajaran skala besar dijadikan hasil penelitian

D. Instrumen / untuk validasi ahli (terlampir)
E. Instrumen / alat evaluasi (terlampir)
1. Pelaksanaan uji coba skala kecil
a. Kegiatan 1

Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, yang masing-masing kelompok terdiri
dari 5 anak. Setiap anak berdiri pada pematang sawah dengan posisi
berbanjar panjang pematang sawah yang akan dilalui anak adalah 15
meter. Diujung pematang sawah sudah disiapkan 15 pelapah pisang yang
ada dalam keranjang. Setelah ada aba-aba dari guru, siswa yang paling -
depan berjalan menuju keranjang yang berisi pelapah pisang untuk
mengambilnya dan dibawa kembali ke tempat semula. Begitu seterusnya

sampai siswa yang paling terakhir mendapat giliran

: 15m {
@@@@@FF” — %
@@@@@F{_’ — %
Gambar 1.

Berjalan di pematang sawah untuk mengambil benda
Keterangan :

siswa

bendera kecil / sejenisnya

pematang sawah

N[V ©

tempat pelapah pisang
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b. Kegiatan 2

Siswa tetap dalam kelompok masing- masing dengan jarak antar siswa 2
meter dengan posisi berbanjar. Jarak pematang sawah yang ditempuh
adalah 20 meter. Setelah ada aba- aba dari guru,siswa berjalan dengan
melompati palang bambu yang ada di depannya untuk mengambil
pelepaah pisang yang sudah disiapkan oleh guru di ujung pematang
sawah. Setelah mengambil, siswa kembali ke barisan paling belakang ,
dan siswa yang ada di depan berjalan untuk mengambil pelepah pisang.
begitu seterusnya sampai siswa yang paling akhir melaksanakan

kegiatan.

= 0m ==

o000 o [ — — [
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Gambear 2.
Berjalan di pematang sawah dengan melompati palang bambu untuk

mengambil pelepah pisang yang ada di keranjang.



79

c. Kegiatan 3
d. Siswa masih tetap dalam kelompok masing- masing dengan jarak antar
siswa 2 meter dengan posisi berbanjar. Jarak pematang sawah yang
ditempuh adalah 20 meter. Setelah ada aba- aba dari guru, siswa yang
paling belakang berjalan menyamping sambil melewati teman yang ada
di depannya untuk mengambil pelepaah pisang yang sudah disiapkan
oleh guru di ujung pematang sawah. Setelah mengambil, siswa kembali
ke barisan paling depan dengan berjalan mundur, dan siswa yang ada di
belakangnya mundur untuk menempati posisi teman yang maju ke depan.
Begitu seterusnya sampai siswa yang paling depan melaksanakan

kegiatan.

oo o [ = [
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Gambar 3.
Berjalan menyamping melewati teman dan kembali dengan berjalan

mundur.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R P P)

MODEL PEMBELAJARAN KESEIMBANGAN DALAM PENJASORKES
MELALUI PENDEKATAN LINGKUNGAN PERSAWAHAN
PADA SISWA KELAS III SD NEGERI 01 WATUKUMPUL
KECAMATAN WATUKUMPUL
KABUPATEN PEMALANG

Tahun Pelajaran : 2010 /2011

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Kelas / Semester Il (Tiga) / 1 (Satu)

Alokasi Waktu : 3 x 30 menit .

Hari / tanggal : Senin,30 Mei 2011

Standar Kompetensi :

3. Mempraktikkan gerak senam lantai senam ketangkasan dasar dan nilai-nilaiyang

terkandung di dalamnya .

Kompetensi Dasar :

3.1.Mempraktikkan gerak keseimbangan dalam bentuk senam lantai dasar, serta nilai

keselamatan, disiplin dan keberanian .
Indikator :
3.1.1 Melakukan gerakan berjalan di pematang sawah.

3.1.2 Melakukan gerakan berjalan di pematang sawah dengan melompati

palang bambu .
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3.1.3 Melakukan gerakan berjalan di pematang sawah menyamping dengan

melewati teman

I Tujuan Pembelajaran :
e Melakukan gerakan keseimbangan tubuh dengan baik.
e Melatih keberanian siswa
e Melatih disiplin siswa.
e Melatih kerja sama siswa .

e Melatih menjaga keselamatan diri dan orang lain.

II. Materi Ajar ( Materi Pokok ) :

e Latihan keseimbangan sambil berjalan.

ITI.Metode Pembelajaran :

o Ceramah

o Demonstrasi

o Pemberian tugas

IV. Langkah-langkah Pembelajaran :

No. Kegiatan Waktu Metode
L. Pendahuluan:
Guru mengkondisikan siswa di lokasi pembelajaran | 10 Ceramah
untuk berdoa kemudian mengabsen siswa menit | Praktik

dilanjutkan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kemudian siswa melakukan pemanasan dengan
berjalan bebas di pematang sawah sambil adaptasi
dengan lingkungan.
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Kegiatan Inti: 70menit | Ceramah
A.Eksplorasi 10menit | Pemberian
* Menginformasikan materi yang akan disampai tugas dan
kan secara singkat dan jelas. Demontrasi

*Menjelaskan apersepsi sesuai materi

*Menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan
materi

*Memperagakan gerakan — gerakan yang terma
suk keseimbangan sambil berjalan.

*Membagi beberapakelompok untuk melakukan

gerakan keseimbagan sambil berjalan.

B. Elaborasi
* Melakukan gerakan berjalan di pematang 60menit | Drill
sawah
*Melakukan berjalan di pematang sawah sambil
melompati palang bambu
*Melakukan gerakan berjalan di pematang
sawahdengan arah menyamping sambil

melewati teman

C. Konfirmasi

20

*Guru menjelaskan kembali cara melakukan Eenit
gerakan berjalan di pematang sawah dan apa
yang sudah dilakukan oleh siswa , dan memper
baiki kesalahan — kesalahan yang dilakukan
oleh siswa, kemudian beberapa siswa disuruh

untuk mencoba sebagai sampel evaluasi.
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3. Penutup:

Materi
*Penilaian

*Refleksi:

melatih keseimbangan tubuhn )

*. Menyimpulkan materi pembelajaran

* Tanya Jawab tentang kesimpulan dan cakupan

(Guru menghimbau kepada siswa untuk lebih

sering melakukan gerakan yang gunanya untuk

10 Ceramah

menit Pemberian
tugas
Demontrasi

V. Alat dan Sumber Belajar:

*, Alat

* Sumber , Bahan

I.Evaluasi :

: Peluit, Pelepah pisang, Palang bambu, keranjang
: Buku Penjasorkes Penerbit Airlangga, Yudistira

Indikator Penilaian Tehnik Bentuk Instrumen
penuilaian | Instrumen
1.Melakukan gerakan berja | Perbuatan | Praktek Lakukan gerakan berjalan
lan di pematang sawah di pematang sawah sambil
mengambil pelapah pisah !
2.Melakukan gerakan berja | Perbuatan | Praktek Lakukan ggerakan berjalan
lan di pematang sawah di pematang sawah sambl
dengan melompati palang melompati palang bambu !
bambu
3.Melakukan gerakan berja | Perbuatan | Praktek Lakukan gerakan berjalan

lan di pematang sawah
arah menyamping dengan

melewati teman

di pematang sawah dengan
arah menyamping sambil

melewati teman !.
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LEMBAR PENILAIAN SISWA

Indikator 1 | Indikator2 | Indikator3
No. Nama Siswa Skor Nilai
112131231273

Nilai = Jumlah Skor x 100

9
Keterangan:
Nilai 7-9 Baik
Nilai 4-6 Sedang
Nilai 1-3 Kurang

Watukumpul, 30 mei 2011

Guru Penjasorkes

S TV ‘ i Kamilin
"”N’FP 1%20508 198201 2 004 NIP. 19691228 200212 1 005



Lampiran 1

Berilah tanda\() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

LEMBAR PENILAIAN JALAN DI PEMATANG SAWAH

MENGAMBIL PELEPAH PISANG
SKALA KECIL

Pertemuan |
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pd
©

Nama Siswa

Nilai

Slamet Nurohman

2
W

Andrian Lesmana

Anggit Setiadi

Muhammad Tufakin

Saeful Setiawan

Milkha Zena Aulia R

Sella Puspita Arum

Muflihatin Farida

© o NFomg el w NP

Gema Rindu lllahi

=
©

Dhiya Khairunisa

<] 21 21 2]

Jumlah

Kriteria Penilaian:
Anak berjalan di pematang sawah mengangalepah pisang

Nilai 4

Nilai 3

Nilai 2

Nilai 1

dengan sempurna
Anak berjalan di pematang sawah mengapéligpah pisang tetapi

pelepah terjatuh di sawah

Anak berjalan di pematang sawah mengampéligpah pisang tetapi

anak terjatuh di sawah
Anak berjalan di pematang sawah terjatlam tidak mengambil

pelepah pisang

Watukumpul, ...,

Penilai
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LEMBAR PENILAIAN JALAN DI PEMATANG SAWAH MELOMPATI

PALANG BAMBU MENGAMBILPELEPAH PISANG
SKALA KECIL

Pertemuan |

Berilah tanday() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

P
=

Nilai

Nama Siswa 1 5

<Jw

Slamet Nurohman

Andrian Lesmana N

Anggit Setiadi N

Muhammad Tufakin N

Saeful Setiawan

Milkha Zena Aulia R

Sella Puspita Arum

Muflihatin Farida

© O N o 9 &M w NP

2] 2] 2] 2] =2/

Gema Rindu lllahi

=
o

Dhiya Khairunisa N

Jumlah 2 7 1

Kriteria Penilaian:

Nilai 4

Nilai 3

Nilai 2

Nilai 1

Anak berjalan di pematang sawah melompaang bambu dan
mengambil pelepah pisang dengan sempurna

Anak berjalan di pematang sawah melompalng bambu dan
mengambil pelepah pisang tetapi palang bambu jatuh

Anak berjalan di pematang sawah melompalang bambu dan
mengambil pelepah pisang tetapi palang bambu tuh

Anak berjalan di pematang sawah melompalang bambu dan
mengambil pelepah pisang tetapi anak terjatuh

Watukumpul, ...,

Penilai
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LEMBAR PENILAIAN JALAN MENYAMPING
DI PEMATANG SAWAH
SKALA KECIL

Pertemuan |

Berilah tanday() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

No. Nama Siswa 1 5 gl 3 Z
1. Slamet Nurohman N
2. Andrian Lesmana N
3. Anggit Setiadi \
4. Muhammad Tufakin N
5. Saeful Setiawan \
6. Milkha Zena Aulia R N
. Sella Puspita Arum N
8. Muflihatin Farida N
9. Gema Rindu lllahi \
10. | Dhiya Khairunisa N
Jumlah L 7 2

Kriteria Penilaian:

Nilai 4

Nilai 3

Nilai 2

Nilai 1

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman dengan sempurna

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi satu kali terjatuh

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi dua kali terjatuh

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi tiga kali terjatuh

Watukumpul, ...,

Penilai
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LEMBAR PENILAIAN JALAN DI PEMATANG SAWAH
MENGAMBIL PELEPAH PISANG
SKALA KECIL

Pertemuan Il

Berilah tanday() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

» Nilai
No. Nama Siswa 1 5 3 7
1. Slamet Nurohman \
2. Andrian Lesmana \
3. Anggit Setiadi \
4, Muhammad Tufakin N
5. Saeful Setiawan \
6. Milkha Zena Aulia R N
. Sella Puspita Arum N
8. Muflihatin Farida N
9. Gema Rindu lllahi N
10. | Dhiya Khairunisa N
Jumlah 7 3
Kriteria Penilaian:
Nilai 4 . Anak berjalan di pematang sawah mengangglepah pisang
dengan sempurna
Nilai 3 . Anak berjalan di pematang sawah mengapdliépah pisang tetapi
pelepah terjatuh di sawah
Nilai 2 . Anak berjalan di pematang sawah mengapdliépah pisang tetapi
anak terjatuh di sawah
Nilai 1 . Anak berjalan di pematang sawah terjatlam tidak mengambil
pelepah pisang
Watukumpul, ...,
(e )

Penilai



89

LEMBAR PENILAIAN JALAN DI PEMATANG SAWAH MELOMPATI

PALANG BAMBU MENGAMBILPELEPAH PISANG
SKALA KECIL

Pertemuan Il

Berilah tanday() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

No. Nama Siswa 1 5 gl 3 Z
1. Slamet Nurohman N
2. Andrian Lesmana N
3. Anggit Setiadi \
4. Muhammad Tufakin N
5. Saeful Setiawan \
6. Milkha Zena Aulia R N
. Sella Puspita Arum N
8. Muflihatin Farida N
9. Gema Rindu lllahi N
10. | Dhiya Khairunisa N

Jumlah 7 3

Kriteria Penilaian:

Nilai 4

Nilai 3

Nilai 2

Nilai 1

Anak berjalan di pematang sawah melompaang bambu dan
mengambil pelepah pisang dengan sempurna

Anak berjalan di pematang sawah melompatang bambu dan
mengambil pelepah pisang tetapi palang bambu fatuh

Anak berjalan di pematang sawah melompalang bambu dan
mengambil pelepah pisang tetapi palang bambu tuh

Anak berjalan di pematang sawah melompatang bambu dan
mengambil pelepah pisang tetapi anak terjatuh

Watukumpul, ...,

Penilai
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LEMBAR PENILAIAN JALAN MENYAMPING
DI PEMATANG SAWAH
SKALA KECIL

Pertemuan Il

Berilah tanda\() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

P
=

Nilai

Nama Siswa 1 5

Slamet Nurohman

Andrian Lesmana

2] 2l 2l

Anggit Setiadi

Muhammad Tufakin N

Saeful Setiawan N

Milkha Zena Aulia R N

Sella Puspita Arum N

Muflihatin Farida N

© O N o 9 &M w NP

Gema Rindu lllahi N

=
o

Dhiya Khairunisa N

Jumlah 6 4

Kriteria Penilaian:

Nilai 4

Nilai 3

Nilai 2

Nilai 1

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman dengan sempurna

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi satu kali terjatuh

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi dua kali terjatuh

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi tiga kali terjatuh

Watukumpul, ...,

Penilai



Lampiran 1

Berilah tanda\() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

LEMBAR PENILAIAN JALAN DI PEMATANG SAWAH

MENGAMBIL PELEPAH PISANG
SKALA BESAR

Pertemuan |
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No. Nama Siswa 1 5 gl 3
1. | Afrila Distum Farida N

2. Sasgi Wahyu Gustian N
3. Yoga Alfian N

4. Juni Solihin

of Sehrul A. N
6. Krisdiyanto

7. Ragil Wicaksana N
8. | Ade Indra V
9. llman Faozi \/
10. | Aminatu Zuriah N
11. | Bayu Adi Pangestu N
12. | Indriyanto N

13. | Amar Riskiyanto \

14. | Sandi Argianto N
15. Nur Halimah N
16. | Anita Dede F N
17. Krisna Amanda PA

18. | Fahrul Nurohman N
19. | Salwa Sausan N
20. | Andika Putra Luhur N
21. | Tria Wulandari N
22. | Aulia Widyarini \
23. lIman Mutakin

24. | Mardiyah N
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No. Nama Siswa Nilai 3

25. Khaidar Ibnu Tsabit

26. Esa Neda Septiani

27. | Raveena Chandra N

28. Natasa Rimbi S

29. | Reni Fitriyani N

30. | Afit Ari Setiawan N

31. | MeiNinaRP v

32. Ajeng Puspita Aeni

33. | Shifa El Jasmine N

34. | Novia Indra Cahyani \

35. | Dennise Wahyu Y \

36. | FauzilkhsaY v
Jumlah 23 7

Kriteria Penilaian:
. Anak berjalan di pematang sawah mengangalepah pisang

Nilai 4

Nilai 3

Nilai 2

Nilai 1

dengan sempurna

Anak berjalan di pematang sawah mengampéligépah pisang tetapi

pelepah terjatuh di sawah

Anak berjalan di pematang sawah mengampéligépah pisang tetapi

anak terjatuh di sawah

Anak berjalan di pematang sawah terjatlam tidak mengambil

pelepah pisang

Watukumpul,

Penilai



LEMBAR PENILAIAN JALAN DI PEMATANG SAWAH MELOMPATI
PALANG BAMBU MENGAMBILPELEPAH PISANG
SKALA BESAR

Pertemuan |

Berilah tanday() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

No. Nama Siswa 1 5 gl 3 Z
1. Afrila Distum Farida N

2. Sasgi Wahyu Gustian \

3. Yoga Alfian \

4. | Juni Solihin v
5. Sehrul A. N

6. Krisdiyanto N

. Ragil Wicaksana N

8. Ade Indra v

9. liman Faozi \

10. | Aminatu Zuriah N

11. | Bayu Adi Pangestu \

12. | Indriyanto N

13. | Amar Riskiyanto N

14. | Sandi Argianto N
15. | Nur Halimah N

16. | Anita Dede F v

17. | Krisna Amanda PA N
18. | Fahrul Nurohman N
19. | Salwa Sausan N

20. | Andika Putra Luhur N

21. | Tria Wulandari N

22. | Aulia Widyarini N

23. | llman Mutakin N

24. | Mardiyah \

25. | Khaidar Ibnu Tsabit V
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. Nilai
No. Nama Siswa 5 3
26. | Esa Neda Septiani N
27. | Raveena Chandra N
28. Natasa Rimbi S
29. | Reni Fitriyani N
30. | Afit Ari Setiawan N
31. | MeiNina RP N
32. Ajeng Puspita Aeni
33. | Shifa El Jasmine N
34. | Novia Indra Cahyani N
35. | Dennise Wahyu Y \
36. | FauzilkhsaY V
Jumlah 3 26 7
Kriteria Penilaian:
Nilai 4 : Anak berjalan di pematang sawah melompaltng bambu dan
mengambil pelepah pisang dengan sempurna
Nilai 3 : Anak berjalan di pematang sawah melompalang bambu dan
mengambil pelepah pisang tetapi palang bambu jatuh
Nilai 2 :Anak berjalan di pematang sawah melompaltng bambu dan
mengambil pelepah pisang tetapi palang bambu tuh
Nilai 1 . Anak berjalan di pematang sawah melompaltng bambu dan

mengambil pelepah pisang tetapi anak terjatuh

Watukumpul,

Penilai




Berilah tanday() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

LEMBAR PENILAIAN JALAN MENYAMPING
DI PEMATANG SAWAH
SKALA BESAR

Pertemuan |
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No. Nama Siswa 1 5 gl 3
1. Afrila Distum Farida N
2. Sasgi Wahyu Gustian \
3. Yoga Alfian \

4. Juni Solihin

5. Sehrul A. N
6. Krisdiyanto N
7. Ragil Wicaksana

8. Ade Indra v
9. liman Faozi \

10. | Aminatu Zuriah N
L 1\ Bayu Adi Pangestu
12. | Indriyanto N
13. | Amar Riskiyanto N
14. | Sandi Argianto N
15. | Nur Halimah N
16. | Anita Dede F v
17. Krisna Amanda PA
18. | Fahrul Nurohman N
19. | Salwa Sausan N
20. | Andika Putra Luhur N
21. | Tria Wulandari N
22. | Aulia Widyarini N
23. lIman Mutakin
24. | Mardiyah \
25. | Khaidar Ibnu Tsabit \




96

No. Nama Siswa 1 5 Nilai 3 Z
26. | Esa Neda Septiani N
27. | Raveena Chandra N
28. | Natasa Rimbi S N
29. | Reni Fitriyani N
30. | Afit Ari Setiawan N
31. | MeiNinaRP v
32. | Ajeng Puspita Aeni N
33. | Shifa El Jasmine N
34. | Novia Indra Cahyani N
35. | Dennise Wahyu Y \
36. | FauzilkhsaY v
Jumlah 2 29 5

Kriteria Penilaian:

Nilai 4

Nilai 3

Nilai 2

Nilai 1

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman dengan sempurna

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi satu kali terjatuh

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi dua kali terjatuh

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi tiga kali terjatuh

Watukumpul, ...,

Penilai



LEMBAR PENILAIAN JALAN DI PEMATANG SAWAH
MENGAMBIL PELEPAH PISANG
SKALA BESAR

Pertemuan Il

Berilah tanday() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

No. Nama Siswa 1 5 gl 3
1. Afrila Distum Farida N
2. Sasgi Wahyu Gustian \
3. Yoga Alfian \
4. Juni Solihin
5. Sehrul A. N
6. Krisdiyanto
. Ragil Wicaksana N
8. Ade Indra v
9. lIman Faozi
10. | Aminatu Zuriah V
L 1\ Bayu Adi Pangestu
12. | Indriyanto N
13. | Amar Riskiyanto N
14. | Sandi Argianto N
15. | Nur Halimah N
16. Anita Dede F
17. Krisna Amanda PA
18. | Fahrul Nurohman N
19. | Salwa Sausan N
20. Andika Putra Luhur
21. | Tria Wulandari N
22. | Aulia Widyarini N
23. | llman Mutakin N
24. | Mardiyah \
25. Khaidar Ibnu Tsabit
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No. Nama Siswa Nilai 3 Z
26. | Esa Neda Septiani N
27. | Raveena Chandra N
28. | Natasa Rimbi S N
29. | Reni Fitriyani N
30. | Afit Ari Setiawan N
31. | MeiNinaRP v
32. | Ajeng Puspita Aeni N
33. | Shifa El Jasmine N
34. | Novia Indra Cahyani N
35. | Dennise Wahyu Y \
36. | FauzilkhsaY v
Jumlah 25 11

Kriteria Penilaian:
. Anak berjalan di pematang sawah mengangglepah pisang

Nilai 4

Nilai 3

Nilai 2

Nilai 1

dengan sempurna

Anak berjalan di pematang sawah mengampéligpah pisang tetapi

pelepah terjatuh di sawah

Anak berjalan di pematang sawah mengampéligépah pisang tetapi

anak terjatuh di sawah

Anak berjalan di pematang sawah terjatlam tidak mengambil

pelepah pisang

Watukumpul,

Penilai
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LEMBAR PENILAIAN JALAN DI PEMATANG SAWAH MELOMPATI
PALANG BAMBU MENGAMBILPELEPAH PISANG
SKALA BESAR

Pertemuan Il

Berilah tanday() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

No. Nama Siswa 1 5 gl 3 Z
1. Afrila Distum Farida N
2. Sasgi Wahyu Gustian \
3. Yoga Alfian \
4. | Juni Solihin v
5. Sehrul A. N
6. Krisdiyanto N
. Ragil Wicaksana N
8. Ade Indra v
9. liman Faozi N
10. | Aminatu Zuriah V
11. | Bayu Adi Pangestu N
12. | Indriyanto N
13. | Amar Riskiyanto N
14. | Sandi Argianto N
15. | Nur Halimah N
16. | Anita Dede F v
17. | Krisna Amanda PA N
18. | Fahrul Nurohman N
19. | Salwa Sausan N
20. | Andika Putra Luhur N
21. | Tria Wulandari N
22. | Aulia Widyarini N
23. | llman Mutakin N
24. | Mardiyah \
25. | Khaidar Ibnu Tsabit V
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No. Nama Siswa 1 5 Nilai 3 Z
26. | Esa Neda Septiani N
27. | Raveena Chandra N
28. | Natasa Rimbi S N
29. | Reni Fitriyani N
30. | Afit Ari Setiawan N
31. | MeiNinaRP v
32. | Ajeng Puspita Aeni N
33. | Shifa El Jasmine N
34. | Novia Indra Cahyani N
35. | Dennise Wahyu Y \
36. | FauzilkhsaY v
Jumlah 23 13

Kriteria Penilaian:

Nilai 4

Nilai 3

Nilai 2

Nilai 1

Anak berjalan di pematang sawah melompalang bambu dan
mengambil pelepah pisang dengan sempurna

Anak berjalan di pematang sawah melompalang bambu dan
mengambil pelepah pisang tetapi palang bambu fatuh

Anak berjalan di pematang sawah melompatang bambu dan
mengambil pelepah pisang tetapi palang bambu tuh

Anak berjalan di pematang sawah melompaang bambu dan
mengambil pelepah pisang tetapi anak terjatuh

Watukumpul, .........oiiiiiiiiinnnnnn.

Penilai



Berilah tanda\() pada kolom sesuai nilai yang akan diberikan.

LEMBAR PENILAIAN JALAN MENYAMPING

DI PEMATANG SAWAH
SKALA BESAR

Pertemuan Il
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No. Nama Siswa 5 gl 3 Z
1. Afrila Distum Farida N
2. Sasgi Wahyu Gustian \
3. Yoga Alfian \
4. | Juni Solihin v
5. Sehrul A. N
6. Krisdiyanto N
. Ragil Wicaksana N
8. Ade Indra v
9. liman Faozi N
10. | Aminatu Zuriah V
11. | Bayu Adi Pangestu N
12. | Indriyanto N
13. | Amar Riskiyanto N
14. | Sandi Argianto N
15. | Nur Halimah N
16. | Anita Dede F v
17. | Krisna Amanda PA N
18. | Fahrul Nurohman N
19. | Salwa Sausan N
20. | Andika Putra Luhur N
21. | Tria Wulandari N
22. | Aulia Widyarini N
23. | llman Mutakin N
24. | Mardiyah \
25. | Khaidar Ibnu Tsabit V
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No. Nama Siswa 1 5 Nilai 3 Z
26. | Esa Neda Septiani N
27. | Raveena Chandra N
28. | Natasa Rimbi S N
29. | Reni Fitriyani N
30. | Afit Ari Setiawan N
31. | MeiNinaRP v
32. | Ajeng Puspita Aeni N
33. | Shifa El Jasmine N
34. | Novia Indra Cahyani N
35. | Dennise Wahyu Y \
36. | FauzilkhsaY v
Jumlah 23 13

Kriteria Penilaian:

Nilai 4

Nilai 3

Nilai 2

Nilai 1

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman dengan sempurna

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi satu kali terjatuh

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi dua kali terjatuh

Anak berjalan menyamping di pematang dawlangan melewati
teman, tetapi tiga kali terjatuh

Watukumpul, ........oovvvniiiiiiiennnnnn.

Penilai
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Berjalan Di Pematang Sawah Dengan Mengambil
Pelepah Pisang
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Berjalan di Pematang Sawah Dengan Melewati PalamgiB Untuk Mengamobil
Pelepah Pisang

Berjalan Menyamping Dengan Melewati Teman
Untuk Mengambil Pelepah Pisang
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Berjalan di pematang sawah untuk mengambil pelepah pisang



106

Berjalan menyamping di pematang sawah



